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ABSTRACT 

 

This study aims to develop a Mathematical Module with a Contextual Approach to 

Barisan and Deret Material and to know the quality of teaching materials 

developed. This research is a development research to develop the module that 

refers through development stage that is preliminary (analysis and designing) and 

prototyping stage using Formative Evaluation flow (expert review, one-to-one, 

small group and field test). The subjects of the experiment in this study were 

students of class XI IPA 5 SMA Negeri 11 Palembang. Data collecting techniques 

are walk trough for validity data, questionnaires for practical data, and tests for 

effectiveness data in terms of cognitive aspect learning outcomes. The results 

showed valid module used seen from the score obtained 4,07 with valid 

clarification, practical module used seen from the score obtained 4.08 with 

practical clarification, The effective module used viewed from the learning result 

obtained the average value 74.98, and the classical demands with KKM 65 that is 

83.87% that meet the clarification very well. Based on the results of the research, 

the mathematical module with contextual approaches to the sequence and the  

valid, practical and effective to use. 

 

 

Keywords: Development, Mathematical Module, Contextual Approach, Barisan 

and Deret 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Matematika dengan 

Pendekatan Kontekstual Pada Materi Barisan dan Deret yang baik dan mengetahui 

kualitas bahan ajar yang dikembangkan. Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan untuk mengembangkan modul yang mengacu melalui tahap 

pengembangan yaitu preliminary (analis dan pendesainan) dan tahap prototyping 

yang menggunakan alur Formative Evaluation (expert review, one-to-one, small 

group dan field test). Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

IPA 5 SMA Negeri 11 Palembang. Teknik pengumpulan data berupa walk trough 

untuk data kevalidan, angket untuk data kepraktisan, dan tes untuk data 

keefektifan ditinjau dari hasil belajar aspek kognitif. Hasil penelitian 

menunjukkan Modul valid digunakan dilihat dari skor yang diperoleh 4,07dengan 

klarifikasi valid, Modul praktis digunakan dilihat dari skor yang diperoleh 4,08 

dengan klarifikasi praktis, Modul efektif digunakan dilihat dari hasil belajar 

diperoleh nilai rata-rata 74,98, dan ketuntutasan klasikal dengan KKM 65 yaitu 

83,87% yang memenuhi klarifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian, 

modul matematika dengan pedekatan kontekstual pada materi barisan dan deret 

valid, praktis dan efektif untuk digunakan. 

 

Kata Kunci :Pengembangan, Modul Matematika, Pendekatan Kontekstual,  

Barisan dan Deret 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya dalam pendidikan siswa diharapkan dapat mencapai 

standar pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru sebagai pendidik mempunyai 

tanggung jawab besar terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran guru harus mengusahakan proses pembelajaran 

dilakukan dengan semaksimal mungkin. Untuk memperoleh kegiatan 

pembelajaran yang maksimal harus disediakan sarana dan prasarana sebagai 

kebutuhan pokok. Salah satunya adalah ketersediaan materi pembelajaran. 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 32 tahun 

2013 tentang perubahan atas PP nomor 19 tahun 2005, pada pasal 2A 

diisyaratkan bahwa guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, 

yang kemudian dipertegas malalui Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) PP nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses, 

yang antara lain mengatur dalam perencanaan pembelajaran yang 

mengisyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam 

RPP adalah sumber belajar sehingga guru diharapkan untuk mengembangkan 

bahan ajar sebagai satu sumber belajar. 

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis 

baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar  (Mudlofir, 2011:128). Terdapat sejumlah 

alasan, mengapa guru perlu untuk mengembangkan bahan ajar, yaitu antara 

1 
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lain; ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum,  karakteristik sasaran, dan 

tuntutan pemecahan masalah belajar (Depdiknas, 2008:8). 

Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan tuntutan kurikulum, 

artinya bahan belajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum. 

Untuk mendukung kurikulum, sebuah bahan ajar bisa saja menempati posisi 

sebagai bahan ajar pokok ataupun suplementer. Bahan ajar pokok adalah bahan 

ajar yang memenuhi tuntutan kurikulum. Sedangkan bahan ajar suplementer 

adalah bahan ajar yang dimaksudkan untuk memperkaya, menambah ataupun 

memperdalam isi kurikulum. Apabila bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum tidak ada ataupun sulit diperoleh, maka membuat bahan belajar 

sendiri adalah suatu keputusan yang bijak. Namun demikian, kalaupun bahan 

yang sesuai dengan kurikulum cukup melimpah bukan berarti kita tidak perlu 

mengembangkan bahan sendiri. Bagi siswa, seringkali bahan yang terlalu 

banyak membuat mereka bingung, untuk itu maka guru perlu membuat bahan 

ajar untuk menjadi pedoman bagi siswa (Depdiknas, 2008: 8). 

Pertimbangan lain adalah karakteristik sasaran. Bahan ajar yang 

dikembangkan orang lain seringkali tidak cocok untuk siswa kita. Untuk itu, 

maka bahan ajar yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan dengan 

karakteristik siswa sebagai sasaran (Depdiknas, 2008:8). Fakta menunjukkan 

bahwa karakteristik siswa sangat berbeda dengan siswa yang lain. Salah satu 

contoh karakteristik siswa adalah karakter siswa berdasarkan tingkat 

pemahamannya. Bagi siswa yang mempunyai tingkat pemahanman yang baik 

atau cepat, tentu dapat menguasai materi lebih cepat dibandingkan siswa yang 

tingkat pemahamannya lebih lambat. Jika guru mempertimbangkan untuk 

melanjutkan materi selanjutnya padahal banyak siswa yang belum memahami 
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materi sebelumnya maka akan mengakibatkan siswa ketinggalan materi 

pembelajaran. Dilihat dari keadaan lain, jika guru mengulang materi yang 

masih belum dipahami siswa yang tingkat pemahamannya lebih lambat maka 

siswa yang tingkat pemahamnya lebih cepat akan merasa terhalangi untuk 

melanjutkan materi selanjutnya. Selain itu pengulangan pembahasan materi 

yang tidak sesuai dapat mengahabiskan waktu sehingga implementasi 

pembelajaran tidak sesuai dengan yang direncanakan. Menurut Wena (2009: 

224) perbedaan karakteristik siswa sering diabaikan oleh guru sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas hasil belajar. Salah satu cara yang cukup relevan untuk 

memecahkan permasalahan perbedaan karakter siswa adalah penerapan 

pembelajaran individual yang dimaksudkan untuk memberi kepercayaan 

kepada individu untuk meningkatkan kemampuan dengan belajar mandiri. 

Salah satu bahan ajar yang dapat mewadahi kebutuhan siswa untuk belajar 

secara mandiri adalah modul.  

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan pembelajaran 

secara spesifik. Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri 

sesuai dengan kecepatan masing-masing (Daryanto, 2013: 9). Modul ditulis 

dan disusun sedemikian rupa sehingga bahan yang disampaikan dalam kegiatan 

belajar mengajar selalu terarah kepada tujuan yang ingin dicapai yang telah 

dirumuskan dengan jelas dan khusus. Dengan menggunakan modul dapat 

memupuk sikap dinamis dan aktif pada siswa karena siswa dituntut lebih giat 

untuk memecahkan masalah-masalah dan penemuan-penemuan (Suryosubroto, 

1983: 13). 
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Alasan pengembangan bahan ajar selanjutnya adalah pengembangan 

bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan masalah ataupun kesulitan 

dalam belajar. Terdapat sejumlah materi pembelajaran yang seringkali siswa 

sulit untuk memahaminya ataupun guru sulit untuk menjelaskannya. Kesulitan 

tersebut dapat saja terjadi karena materi tersebut abstrak, rumit, asing, dan 

sebagainya. Untuk mengatasi kesulitan ini maka perlu dikembangkan bahan 

ajar yang tepat. Salah satu prinsip pembelajaran dalam mengembangkan bahan 

ajar tersebut adalah mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari 

yang konkret untuk memahami yang abstrak. Sehingga siswa akan lebih mudah 

memahami suatu konsep tertentu apabila penjelasan dimulai dari yang mudah 

atau sesuatu yang konkret (terkait dengan kehidupan nyata), sesuatu yang nyata 

ada di lingkungan mereka (Depdiknas, 2008: 9). Salah satu pendekatan yang 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata bisa menggunakan pendekatan 

kontekstual. 

Dalam Permendikbud nomor 86 tahun 2014 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pendidikan Keaksaraan Dasar, Pendekatan kontekstual 

adalah salah satu karakteristik dalam  proses pembelajaran keaksaraan dasar 

berdasarkan kondisi dan kebutuhan belajar peserta didik dan kelompok belajar. 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mendorong tutor atau 

guru untuk menghubungkan antara materi pembelajaran dan situasi sehari-hari 

di keluarga ataupun masyarakat serta mendorong peserta didik untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan, keterampilan serta perilaku yang dimiliki dalam 

penerapan kehidupan mereka sehari-hari. pengalaman nyata, kerjasama dan 

partisifasi aktif warga belajar. 
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Pembelajaran Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning 

(CTL) sebagai suatu model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan 

belajar siswa untuk mencari, mengelolah, dan menemukan pengalaman belajar 

yang lebih bersifat konkrit (terkait dengan kehidupan nyata) melalui 

keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri 

(Rusman, 2011: 190). Inti dari pendekatan CTL adalah keterkaitan setiap 

materi atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya 

bisa dilakukan berbagai cara, bisa disiasati dengan pemberian ilustrasi atau 

contoh, sumber belajar, media, dan lain sebagainya (Rusman, 2011:187). 

Mengenai kesulitan belajar siswa, mata pelajaran matematika 

dipandang oleh banyak orang sebagai bidang studi yang sulit (Amilda dan 

Mardiah, 2012:99). Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika adalah 

barisan dan deret. Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Lilis Setia Ningrum dan Sri Sutarni pada tahun 2013 yang berjudul 

Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Matematika dalam Bentuk 

Cerita Pokok Bahasan Barisan Dan Deret Kelas XII IPA SMA Al-Islam 3 

Surakarta. Lilis menyatakan bahwa pemahaman bahasa merupakan kesalahan 

yang paling banyak dilakukan siswa-siswa di kelas XII IPA SMA Al-Islam 3 

Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mampu 

menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita pokok bahasan barisan 

dan deret yaitu 1 orang, sedangkan siswa yang belum mampu menyelesaikan 

soal berjumlah 9 orang. Persentase kesalahan dalam aspek bahasa sebesar 66% 

tergolong tinggi, persentase kesalahan dalam aspek prasyarat sebesar 56% 

tergolong sedang, dan persentase kesalahan aspek terapan sebasar 58% 

tergolong sedang.  
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Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Arif Hardiyanti tentang 

Analisis Kesulitan Siswa Kelas IX Smp dalam Menyelesaikan Soal Pada 

Materi Barisan dan Deret pada tahun 2016. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

(1) kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal materi baris dan deret adalah 

kesulitan dalam menentukan rumus suku ke-n dari suatu barisan aritmatika dan 

geometri. (2) kesulitan dalam memahami konsep suku pertama dari suatu 

barisan; (3) Kesulitan dalam memahami maksud dari soal sehingga siswa 

kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan serta 

menentukan langkah penyelesaiannya.  

Berdasarkan penelitian yang relevan sebelumnya mengenai  barisan 

dan deret maka dapat disimpulkan bahwa barisan dan deret merupakan materi 

pada matematika yang cukup sulit. Sebagai upaya untuk mengasilkan bahan 

ajar mandiri yang terstruktur dan konkret pada materi barisan dan deret, maka 

bisa disajikan modul dengan pendekatan kontekstual. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti tertarik untuk membahas tentang ―Pengembangan  Modul Matematika 

dengan Pendekatan Kontekstual Pada Materi Barisan dan Deret‖. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana langkah-langkah mengembangkan modul matematika dengan  

pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret? 

2. Apakah modul matematika yang dikembangkan dengan  pendekatan 

kontekstual pada materi barisan dan deret memenuhi kriteria valid? 
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3. Apakah modul matematika yang dikembangkan dengan  pendekatan 

kontekstual pada materi barisan dan deret memenuhi kriteria praktis? 

4. Apakah modul matematika yang dikembangkan dengan  pendekatan 

kontekstual pada materi barisan dan deret memenuhi kriteria efektif 

ditinjau dari hasil belajar siswa? 

 

C. Tujuan  

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan tentang langkah-langkah dalam mengembangkan 

modul matematika dengan pendekatan kontekstual. 

2. Untuk mengetahui tentang kevalidan modul matematika yang 

dikembangkan dengan  pendekatan kontekstual pada materi barisan dan 

deret. 

3. Untuk mengetahui tentang kepraktisan modul matematika dengan  

pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret. 

4. Untuk mengetahui tentang keefektifan modul matematika dengan  

pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret ditinjau dari hasil 

belajar siswa. 

 

D. Manfaat  

Pengembangan bahan ajar berbentuk modul dengan pendekatan 

kontekstual pada materi barisan dan deret ini diharapkan dapat mempunyai 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 
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a) Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

b) Memberikan fasilitas kepada siswa agar dapat belajar secara mandiri. 

c) Siswa dapat menggunakan modul ini untuk memahami materi barisan 

dan deret. 

2. Bagi Guru 

a) Mendorong guru untuk lebih kreatif dalam proses pembelajaran. 

b) Mempermudah penyampaian materi. 

c) Modul dapat mendorong peran guru sebagai fasilitator, sehingga siswa 

dapat belajar mandiri, sebagai bahan untuk pembelajaran, dan sebagai 

contoh untuk pengembangan bahan ajar selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan 

guru/instruktor untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran 

(Depdiknas, 2008:7). Pendapat lain yang relevan mengenai bahan ajar 

dikemukankan oleh Rosidah (2013:4) mengemukakan bahwa bahan ajar 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun 

secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai oleh peserta didik dan digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

Selanjutnya menurut Mudlofir (2011: 127) materi pembelajaran (bahan ajar) 

merupakan satu komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan 

penting dalam membantu siswa mencapai kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD). Secara garis besar, bahan ajar atau materi pembelajaran berisikan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa bahan ajar 

merupakan sumber belajar yang berisi seperangkat materi  (baik informasi, 

alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang memegang peranan 

penting dalam membantu siswa mencapai kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD) sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

B. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar sebagai sumber belajar tentunya memiliki fungsi penting 

dalam pembelajaran. Beberapa fungsi diantaranya adalah fungsi bahan ajar 
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bagi guru adalah sebagai pedoman untuk mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan kepada siswa. Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat 

evaluasi pencapaian hasil belajar (Depdiknas, 2008: 6). Selanjutnya adapun 

fungsi lain dari bahan ajar yang dinyatakan oleh Rosidah (2013: 5) yaitu, 

fungsi bahan ajar bagi peserta didik adalah (1) peserta dapat belajar tanpa harus 

ada pendidik atau teman peserta didik lain. (2) peserta didik dapat belajar 

kapan saja dan dimana saja yang ia kehendaki. (3) peserta didik dapat belajar 

sesuai kecepatannya masing-masing. (4) peserta didik dapat belajar menurut 

urutan yang dipilihnya sendiri. (5) membantu potensi peserta didik untuk 

menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri. 

Berdasarkan fungsi bahan ajar yang dikemukakan di atas, bahan ajar 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran, baik bagi guru ataupun 

siswa. Dengan demikian bahan ajar sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa 

sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

 

C. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dibedakan 

menjadi empat kategori yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar 

pandang dengar, dan bahan ajar multimedia interaktif. Bahan ajar cetak 

(printed) contoh hand out, buku, modul, poster, brosur dan leaflet. Bahan ajar 

dengar  (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk, film. 

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. 

Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI 
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(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran 

interaktif, dan bahan ajar berbasis web (Depdiknas, 2008: 11). 

Dilihat dari segi format atau bentuknya dapat dibagi tiga jenis yaitu 

bahan cetak, bahan bukan cetak, dan kombinasi cetak dan bukan cetak. Contoh 

bahan ajar cetak diantaranya hand out, buku, modul, lembar kerja siswa (LKS), 

brosur, leaflet. Kemuadian contoh bahan ajar bukan cetak dapat berupa audio, 

video, dan komputer. Adapun contoh dari bahan ajar kombinasi cetak dan 

bukan cetak adalah buku audio dan teks yang banyak digunakan dalam situs 

jejaring sekalipun dalam bentuk digital tetapi bisa juga dicetak dengan mesin 

cetak (printer) (Yaumi, 2013: 278). 

Prastowo (2014:181) mengemukakan bahwa bahan ajar cetak terdiri 

beberapa jenis diantaranya handout, buku, modul, LKS, browser, leaflet, 

wallchart, dan foto atau gambar. Masing-masing jenis bahan ajar ini memiliki 

struktur sebagai berikut : 

Tabel 1. Struktur Bahan Ajar Cetak 

No. Komponen Ht Bu Mo LKS Bro Lf Wch F/Gb 

1. Judul √ √ √ √ √ √ √ √ 

2. Pentunjuk Belajar — — √ √ — — — — 

3. KD/MP — √ √ √ √ √ ** ** 

4. Informasi Pendukung √ √ √ √ √ √ ** ** 

5. Latihan — √ √ — — — — — 

6. Tugas/Langkah kerja — — √ √ — — — ** 

7. Penilaian — √ √ √ √ √ ** ** 

Keterangan : 

Ht : handout, Bu : buku, Mo : modul, LKS : lembar kerja siswa, Bro : brosur, Lf : 

leafet, Wch : wallchart, F/Gb : foto/gabar. 

** : pada kertas lain 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk modul 

memenuhi ketujuh komponen bahan ajar sedangkan bahan ajar cetak lain 



 
 

12 
 

hanya memenuhi beberapa komponen saja. Sehingga modul dapat dikatakan 

sebagai bahan ajar cetak yang dengan komponen yang lengkap. 

 

D. Modul 

1. Pengertian Modul 

Menurut Depdiknas (2008:13) modul adalah sebuah buku yang ditulis 

dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri atau tanpa bimbingan 

guru. Adapun pendapat lain yang dikemukakan Russel (2011:279) mengenai 

sebuah modul pengajaran yang merupakan unit pengajaran yang lengkap dan 

dirancang untuk digunakan oleh seorang siswa atau sekelompok kecil siswa 

tanpa kehadiran guru. Adapun pendapat yang relevan mengenai belajar mandiri 

dikemukan oleh Rusman (2010:358) bahwa belajar mandiri bukan bearti 

belajar sendiri. Secara umum konsep belajar mandiri lebih dikenal di 

Universitas Terbuka (UT), yang cendrung peserta didik belajar sendiri tanpa 

tutor dan teman kuliah. Belajar mandiri bearti belajar berinisiatif dengan atau 

tanpa guru. 

Menurut Prastowo (2014: 209) modul pada dasarnya merupakan 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya 

agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan 

yang minimal dari guru. Sehingga modul masih bisa digunakan dengan adanya 

bimbingan dari guru tetapi pembelajaran tetap pokus pada siswa untuk belajar 

mandiri. Selain itu Mudlofir (2011:149) juga mengemukakan pendapatnya 

bahwa modul adalah bahan ajar yang mencangkup materi, metode, batasan-

batasan, dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri sehingga siswa 
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dapat mengukur sendiri kemampuannya dalam menguasai materi 

pembelajaran.  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan bahan pembelajaran  mandiri yang berisi satu unit materi 

pembelajaran yang disampaikan dengan mengarah kepada tujuan yang ingin 

dicapai yeng telah dirumuskan dengan jelas dan khusus. Modul mencangkup 

materi serta evaluasi yang bisa digunakan dengan atau tanpa kehadiran guru. 

 

2. Fungsi dan Tujuan Modul 

Menurut Prastowo (2014: 210) modul setidak-tidaknya memiliki 

empat fungsi yaitu sebagai berikut : 

a) Bahan ajar mandiri, artinya penggunakan modul dalam proses 

pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

belajar sendiri. 

b) Pengganti fungsi pendidik, artinya modul sebagai bahan yang harus 

mampu menjelaskan meteri pelajaran dengan baik dan mudah 

dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya. 

c) Sebagai alat evaluasi, artinya dengan modul siswa dituntut dapat 

mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi 

yang akan dipelajari. 

d) Sebagai bahan rujukan bagi siswa, artinya karena modul mengandung 

berbagai materi yang harus dipelajari siswa maka modul juga 

memiliki fungsi sebagai rujukan bagi siswa. 

Selanjutnya Prastowo (2014: 211) mengemukakan penyusunan atau 

pembuatan modul dalam kegiatan pembelajaran mempunyai lima tujuan yaitu: 
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a) Agar siswa dapat belajar secara mendiri tanpa atau dengan bimbingan 

pendidik (yang minimal). 

b) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c) Melatih kejujuran siswa. 

d) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa. 

Adapun tujuan penulisan modul dikemukakan oleh Mudlofir (2011: 

151) yaitu sebagai berikut : 

a) Memperjelas dan memudahkan penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbal. 

b) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik bagi 

siswa maupun guru. 

c) Mengefektifkan belajar siswa, seperti : 

(1) Meningkatkan motivasi belajar bagi siswa. 

(2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 

(3) Memugkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri 

hasil belajarnya. 

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat 

disumpulkan bahwa modul berfungsi untuk sebagai bahan rujukkan siswa 

belajar secara mandiri. Tujuan dari modul diantaranya adalah mengatasi 

keterbatasan waktu serta mengefektifkan proses belajar siwa. Sehingga dengan 

adanya modul dapat mempermudah peran pendidik untuk mengakomodasikan 

berbagai tingkat dan kecepat belajar siswa. 
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3. Karakteristik Modul 

Menurut Daryanto (2013: 9-11) Karakteristik yang harus diperhatikan 

dalam mengembangkan modul adalah sebagai berikut: 

a) Self instruction 

self instruction merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki 

modul, dengan karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar 

secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi 

karakter self instruction maka modul harus : 

(1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar. 

(2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari 

secara tuntas. 

(3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. 

(4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. 

(5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, 

tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik. 

(6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

(7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

(8) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik 

melakukan penilain mandiri (self assessment). 
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(9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga 

peserta didik menggetahui tingkat penguasaan materi. 

(10) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang 

mendukung materi pembelajaran yang dimaksud. 

b) Self Contained 

Karakteristik selanjutnya dari modul adalah self contained yaitu 

keseluruhan materi pembelajaran yang dibutuhkan terdapat dalam 

modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 

kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara 

tuntas, karena materi belajar dikemas dalam satu kesatuan utuh. 

c) Berdiri sendiri (Stand Alone) 

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang 

tidak bergatung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain. Dengan 

menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain 

untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut  

d) Adaptive 

Karakteristik adaptive dalam hal ini adalah modul dapat beradaptasi 

atau menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

e) Bersahabat/akrab (User Friendly 

Modul juga hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 

informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 
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mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum 

digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. 

 

4. Penyusunan Modul 

Dalam membuat modul tertunya terdapat langkah-langkah dalam 

penyusunannya. Depdiknas (2008: 20-23) mengemukakan dalam menulis 

bahan ajar khususnya modul terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui, 

yaitu: 

a) Analisis KI dan KD 

Analisis dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar.  Dalam menentukan materi dianalisis dengan 

cara melihat inti dari materi yang akan diajarkan, kemudian kompetesi 

yang harus dimiliki oleh siswa dan hasil belajar kritis yang harus 

dimiliki oleh siswa (critical learning outcomes) itu seperti apa.  

b) Menentukan judul-judul modul 

Judul modul ditentukan atas dasar KI-KD atau materi pembelajaran 

yang terdapat dalam silabus. Satu kompetensi dapat dijadikan sebagai 

judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan 

besarnya kompetensi dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila 

diuraikan ke dalam materi pokok mendapatkan maksimal 4 MP 

(Materi Pembelajaran), maka kompetensi itu telah dapat dijadikan 

sebagai satu judul modul. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari 

4 MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya 

menjadi 2 judul modul. 
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c) Pemberian kode modul 

Kode modul sangat diperlukan guna memudahkan dalam pengelolaan 

modul. Biasanya kode modul merupakan angka-angka yang diberi 

makna, misalnya digit pertama, angka satu (1) berarti IPA, (2) : IPS. 

(3) : Bahasa. Kemudian digit kedua merupakan klasifikasi/kelompok 

utama kajian atau aktivitas atau spesialisasi pada jurusan yang 

bersangkutan. Misalnya jurusan IPA, nomor 1 digit kedua berarti 

Fisika, 2 Kimia, 3 Biologi dan seterusnya. 

d) Penulisan Modul 

Penulisan modul dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

(1) Perumusan KD yang harus dikuasai 

Rumusan KD pada suatu modul merupakan spesifikasi kualitas 

yang seharusnya telah dimiliki oleh siswa setelah ia berhasil 

menyelesaikan modul tersebut.  

(2) Menentukan alat evaluasi/penilaian 

Evaluasi dapat segera disusun setelah ditentukan KD yang akan 

dicapai sebelum menyusun materi dan lembar kerja/tugas-tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa. Hal ini dimaksudkan agar 

evaluasi yang dikerjakan benar-benar sesuai dengan apa yang 

dikerjakan oleh siswa. 

(3) Penyusunan Materi 

Materi atau isi modul sangat tergantung pada KD yang akan 

dicapai. Materi modul akan sangat baik jika menggunakan 

referensi–referensi mutakhir yang memiliki relevansi dari 
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berbagai sumber misalnya buku, internet, majalah, jurnal hasil 

penelitian.  Materi modul tidak harus ditulis seluruhnya, dapat 

saja dalam modul itu ditunjukkan referensi yang digunakan agar 

siswa membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus 

ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa 

tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya.  

Misalnya tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara 

jelas dan didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam 

kelompok diskusi dan berapa lama. Kalimat yang disajikan tidak 

terlalu panjang, maksimal 25 kata per-kalimat dan dalam satu 

paragraf 3–7 kalimat. Gambar-gambar yang sifatnya mendukung 

isi materi sangat diperlukan, karena di samping memperjelas 

penjelasan juga dapat menambah daya tarik bagi siswa untuk 

mempelajarinya. 

(4) Urutan pembelajaran 

Urutan pembelajaran dapat diberikan dalam petunjuk 

menggunakan modul.  Misalnya  dibuat petunjuk  bagi guru yang 

akan mengajarkan materi tersebut dan petunjuk bagi siswa.  

Petunjuk siswa diarahkan kepada hal-hal yang harus dikerjakan  

dan yang tidak boleh dikerjakan oleh siswa, sehingga siswa tidak 

perlu banyak bertanya, guru juga tidak perlu terlalu banyak 

menjelaskan atau dengan kata lain guru berfungsi sebagai 

fasilitator. 

(5) Struktur bahan ajar/modul 
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Struktur modul dapat  bervariasi, tergantung pada karakter materi 

yang akan disajikan, ketersediaan sumberdaya dan kegiatan 

belajar yang akan dilakukan.  Secara umum modul harus memuat 

paling tidak: 

- Judul 

- Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru)  

- Kompetensi yang akan dicapai 

- Informasi pendukung 

- Latihan-latihan 

- Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 

- Evaluasi/Penilaian 

 

5. Unsur-Unsur Modul 

Adapun Suryosubroto (1983: 22-23) mengemukakan tentang unsur-

unsur modul yang merupakan komponen modul yang digunakan di lingkungan  

Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) di indonesia tahun 1980-an. 

unsur-unsur tersebut yaitu sebagai berikut : 

a) Pedoman guru yang berisi petunjuk guru agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara efisien. Selain itu, dapat juga memberikan 

pentunjuk tentang 

(1) Macam-macam kegiatan yang harus dilaksanakan oleh kelas 

(2) Waktu yang disediakan untuk modul itu 

(3) Alat pembelajaran yang harus digunakan 

(4) Petunjuk evaliasi. 
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b) Lembar Kegiatan Siswa (LKS), yang berisi materi pelajaran yang 

harus dikuasai oleh siswa.  

c) Lembaran kerja, yaitu lembaran yang digunakan untuk mengerjakan 

tugas yang harus  dikerjakan. 

d) Kunci lembaran kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar siswa 

dapat mencocokkan pekerjaannya sehingga dapat mengevaluasi 

sendiri hasil pekerjaannya. 

e) Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang dipergunakan untuk mengukur 

tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan di dalam modul. 

f) Kunci lembaran tes, yaitu alat koreksi sendiri terhadap penilaian. 

Prastowo (2014: 222) mengemukakan bahwa secara umum modul 

memuat paling tidak tujuh komponen utama, yaitu : Judul, petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk 

kerja atau dapat pula berupa lembar kerja siswa (LKS), dan evaluasi. Namun 

harus kita mengerti bahwa dalam kenyataan dilapangan, struktur modul dapat 

bervariasi.  

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Modul 

Russel (2011: 279) juga mengemukakan beberapa kelebihan modul 

antara lain : 

a) Menentukan kecepatan sendiri, artinya para siswa bisa menyelesaikan 

materi berdasarkan kecepatan mereka sendiri, dengan diuji dan 

dikembangkan dalam interval tertentu. 

b) Kemasan total, artinya keuntungan terbesar adalah modul yang 

merupakan paket pelajaran terpadu. 
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c) Tervalidasi, artinya modul diuji dan divalidasi sebelum disebarkan. 

Russel juga mengemukakan kekurangan dari modul yaitu kualitas 

modul bervariasi, beberapa diantaranya merupakan modul latihan praktik yang 

tidak menginspirasi dan berkualitas rendah. Menurut Daryanto (2013: 12-13) 

untuk menjamin kualiitas modul senantiasa harus selalu dipantau efektivitas 

dan efisiensinya. Modul yang efektif untuk mencapai tujuan kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu juga harus efisien dalam implementasinya. Sehingga untuk 

menjamin kualitas modul pantauan efektif dan efisien harus diyakini dapat 

terjadi. 

 

E. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

Beberapa pendapat yang relevan mengenai pengertian pendekatan 

kontekstual yaitu sebagai berikut: 

1. Definisi yang mendasar CTL adalah konsep dasar yang menghendaki guru 

menghadirkan dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sendiri (Elhefni, dkk 2011:54). 

2. Pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) merupakan konsep 

belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Riyanto, 

2009: 159).  

3. Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang 

memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengelolah, 
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dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkrit (terkait 

dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam 

mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri (Rusman, 2011: 190).  

Trianto (2009: 105) mengatakan bahwa CTL merupakan suatu 

perpaduan dari banyak ―praktik yang baik‖ dari beberapa pendekatan reformasi 

pendidikan yang dimaksudkan untuk memperkaya relevansi dan penggunaan 

fungsional pendidikan untuk semua siswa. CTL menekankan pada berpikir 

tingkat lebih tinggi, transfer pengetahuan lintas disiplin, serta pengumpulan, 

penganalisisan dan pensintesisan informasi dan data dari berbagai sumber dan 

pandangan.  

Dari pendapat beberapa ahli di atas, pendekatan kontekstual atau yang 

dikenal juga contextual teaching and learning (CTL) merupakan suatu konsep 

belajar yang menghendaki guru menyampaikan materi dengan mengaitkan 

keadaan nyata yang mendorong siswa mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan melalui keterlibatan aktivitas 

belajar siswa.  

Menurut Sanjaya (2010: 255) Adapun tiga hal yang harus diperhatikan 

dalam kontekstual yaitu : Pertama, CTL menekankan keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi. Artinya, proses pembelajaran diorientasikan pada proses 

pengalaman secara langsung. Kedua, CTL mendorong siswa agar dapat 

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan 

nyata. Artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara 

pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan nyata. Ketiga, CTL 

mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan. Artinya CTL bukan 
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hanya menerapkan materi saja tetapi mengaplikasikannya langsung  dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Trianto (2009: 110) mengemukakan bahwa terdapat beberapa 

karakteristik yang membedakan CTL dengan model pembelajaran lainnya yaitu 

(1) kerja sama; (2) saling menunjang; (3) menyenangkan, mengasyikan; (4) 

tidak membosankan; (5) belajar dengan bersemangat; (6) pembelajaran yang 

teintegrasi; (7) menggunakan bebagai sumber. 

Adapun keterkaitan tujuh komponen pendekatan kontekstual 

digambarkan dalam bagan berikut (Elhefni, dkk 2011: 63). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komponen Pendekatan Kontekstual 

 

Ketujuh komponen tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Konstruktivisme (constructivism) 

Landasan filosofis konstruktivisme pada dasarnya menekankan pentingnya 

siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif 

Pendekatan 

Kontekstual (CTL) 

Konstruktivisme 

Menemukan 

Bertanya Pemodelan 

Refleksi 

Penilaian Sebenarnya 

Masyarakat 

Belajar 
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dalam proses belajar mengajar (Trianto, 2009:111). Pembelajaran yang 

berciri kontruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman sendiri 

secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan 

dari pengalaman belajar yang bermakna (Elhefni, dkk. 2011:64). Pada 

umumnya merapan filosofi sudah diterapkan dalam pembelajaran sehari-

hari: yaitu ketika kita merancang pembelajaran dalam bentuk siswa 

bekerja, praktek mengerjakan sesaat, berlatih secara fisik, menulis 

karangan, mendemostrasikan, menciptakan ide, dan sebagainya (Riyanto, 

2009:171). 

2. Inkuiri (inquiry) 

Dilihat dari segi emosional, sesuatu hasil menemukan sendiri mempunyai 

nilai kepuasaan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pemberian 

(Rusman, 2013:194). Riyanto (2009: 171) menuliskan adapun langkah-

langkah kegiatan menemukan (inquiry) yaitu : 

a) Mengamati atau melakukan obesrvasi 

b) Menganalisis dan meyajikan hasil dalam tulisan, gambar laporan, bagan 

tabel, atau karya lainnya. 

c) Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 

sekelas, guru atau audiensi yang laim. 

3. Bertanya (questioning) 

Menurut Semiawan dikutif oleh Elhefni, dkk (2011:66), komponen 

kontektual yaitu bertanya dapat dilakukan antara guru dan siswa, siswa 

dan guru atau antara sesama siswa. Menurut Rusman (2011: 195) melalui 

bertanya, pembelajaran akan lebih hidup, akan mendorong proses dan hasil 

pembelajaran yang lebih luas dan mendalam, dan akan ditemukan unsur-
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unsur terkait yang sebelumnya tidak terpikirkan oleh guru maupun siswa.  

Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk: 1) 

Dapat menggali informasi, baik administrasi maupun akademik, 2) 

mengecek pemahaman siswa, 3) membangkitkan respon siswa, 4) 

mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, 5) mengetahui hal-hal yang 

telah diketahui siswa, 6) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang 

dikehendaki, 7) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, 

8) menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 

4. Masyarakat belajar (learning community) 

Ginting (2013:7) mengemukakan bahwa konsep Learning Community 

menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan 

orang lain. Dalam kelas kontekstual, pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan dalam kelompok-kelompok belajar. Menurut Riyanto 

(2009:172) Kelompok belajar dibagi dalam kelompok yang anggotanya 

heterogen. Kelompok bervariasi bentuknya, baik anggota, dan jumlahnya. 

hasil belajar diperoleh dari sharing antara teman, antar kelompok, dan 

antara tahu ke yang belum tahu. Menurut Elhefni, dkk (2011:66) konsep 

masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari 

kerja sama dengan orang lain, seperti kerja sama dengan orang lain, seperti 

kerja sama dengan teman, kelompok, atau siswa yang tahu. 

5. Pemodelan (modeling) 

Pemodelan disini maksudnya dalam sebuah pembelajaran, keterampilan 

atau pengetahuan tertentu ada model yang biasa ditiru. Model biasa berupa 

cara mengoperasikan sesuatu, cara melemparkan bola dalam olahraga, 

contoh karya tulis, dan lain-lain. Cara pembelajaran seperti ini akan lebih 
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cepat dipahami siswa dari pada hanya bercerita atau memberikan 

penjelasan kepada siswa dari pada bercerita atau member penjelasan 

kepada siswa tanpa ditunjukkan modelnya atau contoh (Elhefni dkk, 2011: 

66-67). 

6. Refleksi (reflection) 

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau cara 

berfikirkebelakang tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Siswa 

mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan 

yang baru. Refleksi adalah respon terhadap kejadian, aktivitas atau 

pengetahuan yang baru diterima (Elhefni dkk, 2011: 67). 

7. penilaian sebenarnya (authentic assessment).  

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang dapat gambaran 

perkembangan belajar siswa (Riyanto, 2009:175). Karakteristik penilaian 

sebenarnya yaitu (1) dilaksanakan selama dan sesudah proses 

pembelajaran, (2) yang diukur adalah keterampilan dan performasi bukan 

mengingat fakta, (3) berkesinambungan, (4) terintegrasi, dan (5) dapat 

digunakan sebagai umpan balik (feed back). Hal-hal yang dapat digunakan 

sebagai dasar menilai prestasi siswa adalah laporan, pekerjaan rumah, 

presentasi, demonstrasi, tes tertulis, dan karya tulis (Ginting, 2013:10). 

 

F. Barisan dan Deret 

Materi yang akan dikembangkan dalam modul dengan pendekatan 

kontekstual ini adalah barisan dan deret. Barisan merupakan susunan angka-

angka yang memiliki keterangan dan pola tertentu. Deret merupakan jumlah 

dari deretan angka-angka yang memiliki keteraturan dan pola tertentu tersebut. 
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Barisan dan deret terdiri dari dua macam yaitu barisan dan deret aritmatika dan 

barisan dan deret geometri. 

Bentuk umum barisan 

 

Bentuk umum deret 

 

Dengan : 

U1 = suku ke – 1 

U2 = suku ke – 2 

U3 = suku ke – 3 

  . 

  .  

  . 

Un-1 = suku ke – (n-1) 

Un = suku ke – n (suku umum barisan bilangan) 

a. Barisan dan Deret Aritmatika 

suatu barisan yang diperoleh dengan cara menjumlahkan atau 

mengurangkan suku sebelumnya dengan suatu bilangan tetap. Bilangan 

tetap itu disebut ―Pembeda‖ dinotasikan dengan ―b‖.  

Suku ke n barisan aritmetika (Un) dinyatakan dengan rumus: 

Un = a + (n-1) b 

Keterangan: 

Un = suku ke n dengan n = 1,2,3, ... 

a = suku pertama ; U1 = a 

b = selisih/beda 

U1, U2, U3, U4, . . . , Un 

 

U1 + U2 + U3 + U4 + . . . + Un 
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Contoh soal: 

Tentukan suku ke 15 barisan 2, 6, 10,14,... 

Jawab: 

n = 15 ; b = 6-2 = 10 – 6 = 4 ; U1 = a = 2 

U15 = 2 + (15-1) 4 = 2 + 14.4 = 2 + 56 = 58 

 

Bentuk umum deret aritmetika: 

a + (a + b) + (a+2b) + (a+3b) + ...+ (a+(n-1)b ) 

Jumlah suku sampai suku ke n pada barisan aritmetika dirumuskan dengan: 

Sn = 
 

  
 (2a + (n-1) b ) atau Sn = ( a + Un ) 

contoh soal: 

Suatu deret aritmetika 5, 15, 25, 35, ... 

Berapa jumlah 10 suku pertama dari deret aritmetika tersebut? 

Jawab: 

Sn = 
 

  
 (2a + (n-1) b ) 

Diketahui : n = 10 ; U1 = a = 5 ; b = 15 – 5 = 25 – 15 = 10 

S10 =(10:2) ( 2. 5 + (10 -1) 10) = 5 ( 10 + 9.10) = 5 . 100 = 500 

b. Baris Geometri  

Barisan bilangan yang suku-suku berikutnya diperoleh dari hasil 

kali suku sebelumnya dengan bilangan tetap yang tidak sama dengan nol 

dinamakan barisan geometri. Bilangan tetap tersebut dinamakan 

pembanding (rasio). 

Secara umum barisan geometri didefinisikan sebagai berikut: 
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   ,   ,   , ……………,   disebut barisan geometri untuk n bilangan asli 

dan n   1 dan berlaku :   

ditentukan dengan rumus : r = 
  

    
 

Dengan  

   = suku pertama,    = suku kedua,    = suku ketiga 

 . 

 . 

 . 

   = suku ke - n 

Jadi pola bilangan barisan geometri adalah 

  ,     ,          ,              ,    . . . . . . . .  .         

a,     ar,         a  ,          a  ,   . . . .. . . . . .      a     

Jadi rumus suku ke – n dari barisan geometri adalah 

       = a     

Dengan :   n = banyak suku, n   bilangan asli 

                  a  = suku pertama 

                  r  = rasio atau perbendingan 

                     = suku ke – n 

 

Contoh 

Tentukan rumus suku ke–n dan suku ke – 7 pada barisan geometri :   1, 2, 4 

Jawab : 

a = 1 dan r  = 2 

Rumus suku ke – n     :        = a     = 1.       =      

Suku ke – 7                  :       =      =    = 64 
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Jika    +   +   +   + . . . +    adalah deret geometri. Jika jumlah n suku 

pertama deret geometri dilambangkan dengan   , maka    dapat ditentukan 

dengan rumus : 

   = 
       

   
  ,     untuk r   1       Atau            = 

       

   
   ,    untuk r    1 

Dengan :   n = banyak suku, n   bilangan asli 

                   a  = suku pertama 

                   r  = rasio atau perbandingan                   

                     = Jumlah n suku pertama deret geometri 

Contoh 

Jumlah deret geometri 2 +    +    + . . . . . +    = 510. Carilah nilai n. 

Jawab : 

a = 2, r = 
  

 
 = 2 dan    = 510 

          
       

   
     = 510 

          
       

   
     = 510 

          
       

 
     = 510 

        2(   - 1)  = 510 

             - 1    = 
   

 
 

              - 1   = 255 

                     = 255 + 1 

                     = 256 

                     =    

                 n  = 8    
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G. Kualitas Produk Yang Dikengembangan 

Nieveen (1999:131) mengemukakan bahwa terdapat sejumlah kriteria 

umum untuk perangkat pembelajaran berkualitas tinggi  yaitu : 

1. Validitas (validity) 

Validitas didefinisikan sebagai suatu indikasi tentang bagaimana 

suatu penilaian betul-betul mengukur apa yang harus di ukur (Yaumi, 

2013:183).  Menurut Hamzah (2014:216) validitas adalah derajat yang 

menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Selaras dengan pendapat-pendapat 

sebelumnya, Widoyoko (2012:141) mengemukakan bahwa validitas 

berkaitan dengan ―ketepatan‖ pada alat ukur. Plopm (2007:127) 

menyatakan bahwa karakteristik dari perangkat pembelajaran yang 

dikatakan valid apabila merefleksikan jiwa pengetahuan (state of the art 

knowledge). Hal inilah yang dikatakan dengan validitas isi (content 

validity), selanjutnya komponen-komponen perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan harus konsisten satu sama lain sehingga dikatakan validasi 

konstruk (construct validity). Relevan dengan pendapat tersebut Tessmer 

(1993) Bahan ajar dikatan valid jika memenuhi validitas konten (isi), 

konstruk dan bahasa. 

Menurut Samadiartha (2012:7) Validitas isi dilihat dari 

kesesuaian produk dengan tuntutan kurikulum. Adapun pendapat 

Syamsudin dikutif oleh Nurlaila (2015) kelayakan isi mempunyai tiga 

indikator yang harus dipertimbangkan yaitu (1) kesesuaian uraian materi 

dengan SK dan KD materi yang bersangkutan, (2) Keakuratan materi 
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(ketepatan setiap konsep, definisi, rumus, hukum, dan sebagainya dalam 

bahan ajar), dan (3) materi pendukung pembelajaran. Sedangkan menurut 

Depdiknas (2008: 29) kelayakan isi meliputi (1) kesesuai dengan SK-KD, 

(2) kesesuaian dengan kebutuhan siswa, (3) kesesuaian dalam bahan ajar, 

(4) kebenaran substansi materi, (5) manfaat untuk menambah wawasan 

pengetahuan, (6) kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, dan sosial. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat kriteria kategori kevalidan 

konten/ kelayakan isi dengan mempertimbangkan pendapat-pendapat yang 

diuraikan sebelumnya sebagai acuan.  

Selanjutnya validitas konstruk mencangkup semua komponen 

satu sama lain yang saling berhubungan secara konsisten (Rochmad, 

2012:69). Validitas konstruk dilihat dari ketepatan penggunaan teori-teori 

yang menjadi pegangan dalam perumusan atau penyususnan produk 

tersebut, contohnya teori mengenai media pembelajaran, teori 

konstruktivisme, teori motivasi belajar dan teori karakteristik peserta didik 

(Samadiartha, 2012: 7). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka 

dalam penelitian ini validitas konstruks meliputi konsistensi komponen-

komponen pendekatan kontekstual dan karakteristik modul. 

Syamsudin dikutif oleh Nurlaila (2015) dalam validitas bahasa 

ada tiga indikator yang harus diperhatikan yaitu pertama, kesesuaian 

bahasa dengan tingkat perkembangan siswa (bahasa digunakan untuk 

menjelaskan konsep atau aplikasi konsep atau ilustrasi sampai contoh yang 

abstrak sesuai dengan imajinatif yang bisa dibayangkan oleh siswa, sesuai 

dengan tingkat perkembangan emosional dan ilustrasi yang 
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menggambarkan konsep mulai dari lingkungan terdekat dampai dengan 

lingkungan global), kedua, pemakaian bahasa yang komunikatif (pesan 

dalam buku teks disajikan dengan bahasa yang menarik, jeas, tepat 

sasaran, tidak menimbulkan makna ganda, kalimat yang digunakan 

mengacu pada pedoman ejaan yang disempurnakan EYD. ketiga, 

pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan (keruntutan dan 

keterpaduan antar bab dan keruntutan dan keterpaduan antar-paragraf). 

Adapun menurut Depdiknas (2008: 28) komponen bahasa mencangkup 

keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, serta pemanfaatan bahasa yang efektif. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat kriteria kategori kevalidan 

bahasa dengan mempertimbangkan pendapat-pendapat yang diuraikan 

sebelumnya sebagai acuan. 

2. Kepraktisan (practically) 

Karakteristik kepraktisan dilihat dari penggunaan akhir bahan untuk dapat 

digunakan dan mudah untuk digunakan dengan cara yang sesuai dengan 

tujuan peneliti (Nieveen et.al,2007:29). Menurut Akker (1999: 133) Suatu 

perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika : 

a) Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan 

dapat diterapkan/ digunakan. 

b) Kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut 

dapat diterapkan/ digunakan. 

Dengan mengutif pendapat dari Akker tersebut, Rohmad (2012: 

70) menambahkan bahwa kepraktisan menunjukkan bahwa yang 
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dikembangkan dapat diterapkan dilapangan dan tingkat keterlaksanaannya 

termasuk kategori ―baik‖. Istilah ‖baik ini masih memerlukan diukur 

dengan indikator-indikator yang diperlukan untuk menentukan tingkat 

―kepraktisan‖. Berdasarkan pendapat tersebut diambil kesimpulan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan harus memenuhi kategori baik untuk 

dikatakan praktis. 

Adapun cara penilaian dalam rangka memilih bahan ajar yang baik 

menurut Grenne dan Patty (dalam Haifah 2014) adalah sebagai berikut: 

a) Bahan ajar harus menarik minat siswa 

b) Bahan ajar harus mampu memberikan motivasi kepada siswa 

c) Bahan ajar harus memuat ilustrasi yang menarik hati siswa yang 

memanfaatkannya. 

d) Bahan ajar mempertimbangkan aspek linguistic sehingga sesuai 

dengan kemampuan siswa yang memakainya 

e) Bahan ajar harus dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas 

pribadi siswa yang menggunakannya 

f) Bahan aja harus dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep 

yang samar-samar dan tidak bias agar tidak membingungkan siswa 

yang memakaianya. 

Berdasarkan uraian tersebut dalam penelitian ini bahan ajar 

dikatakan praktis jika para ahli menyatakan bahwa bahan ajar memenuhi 

kategori valid (konten, konstruk dan bahasa), dan pada kenyataannya 

siswa menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan bisa digunakan. 
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Sehingga karakteristik kepraktisan untuk dinilai oleh siswa mengacu pada  

penilaian dalam memilih bahan ajar yang baik menurut Grenne dan Patty. 

3. Efektivitas (effectiveness) 

Efektivitas adalah tingkat ketercapaian tujuan yang dapat 

ditunjukkan dengan membandingkan hasil yang diperoleh dengan hasil 

yang ditargetkan (Yaumi, 2013:179). Menurut Nieveen et.al (1999) 

efektifitas suatu produk adalah hasil yang diharapkan tercapai. Sehingga 

dalam penelitian ini untuk mengetahui efektifitas dari bahan ajar yang 

dikembangkan adalah dengan melihat hasil belajar siswa. 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

afektif, kognitif ataupun psikomotorik yang dicapai dan dikuasai peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Dengan penilaian hasil 

belajar dapat dijadikan sebagai acuan untuk melihat tingkat keberhasilan 

atau efektifitas pembelajaran (Kunandar, 2013 :61- 62). 

Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencangkup 

kompetensi sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 

(psikomotorik). kompetensi sikap meliputi : menerima, menanggapi, 

menghargai, menghayati, dan mengamalkan nilai spiritual dan nilai sosial. 

Kompetensi pengetahuan yang dimaksud meliputi : tingkatan kemampuan 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

pengetahuan factual,  pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, 

dan pengetahuan metakognitif. Kompetensi keterampilan meliputi 

keterampilan abstrak (mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, menalar/mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan) 
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dan keterampilan konkrit (meniru, melakukan, menguraikan, merangkai, 

memodifikasi, dan mencipta). (Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 

tentang pedoman Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik).  

 

H. Penelitian Yang Relevan 

Terdapat penelitian sebelumnya yang relevan seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Danuari, M.Pd pada tahun 2015 tentang Pengembangan Modul 

Matematika 3 dengan Pendekatan Kontekstual untuk Memfasilitasi 

Pemahaman Konsep dan Kemandirian Belajar mahasiswa PGSD. Berdasarkan 

hasil dan pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul dengan 

pendekatan CTL mendapatkan penilaian baik oleh validator dengan presentase 

keidealan 82,6% untuk kelayakan isi dan 80,35% untuk penampilan dan 

kebahasaan. (2) Pemahaman konsep mahasiswa setelah menggunakan modul 

dengan pendekatan CTL meningkat terbukti dengan adanya peningkatan dari 

nilai rata-rata pretest ke posttes yaitu dari 47 menjadi 92.  (3) Respon 

mahasiswa terhadap modul ini tergolong dalam kategori positif dengan 

persentase keidealan 88,4%.   

Terdapat juga penelitian yang relevan lainnya adalah penelitian 

mengenai Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontekstual Pokok 

Bahasan Turunan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang oleh Tati, dkk pada 

tahun 2009. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (development research) yang terdiri dari 3 tahap yaitu (1) self 

evaluation, meliputi tahap analisis dan desain perangkat pembelajaran; (2) 
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prototyping, meliputi tahap evaluasi dan revisi; dan (3) field test. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara tes, observasi dan dokumentasi. Dari hasil tes 

diperoleh nilai rata-rata siswa mencapai 81,11 atau sudah melampaui standar 

ketuntasan minimum 66,16. Hasil observasi menunjukkan bahwa tujuh prinsip 

pembelajaran kontekstual telah mencapai 84,95 % atau termasuk kriteri baik. 

Dari data dokumentasi disimpulkan bahwa untuk penggunaan buku siswa dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) telah mencapai kriteria kepraktisan.  

Sofnidar dan Husni Sabil  pada tahun 2012 juga melakukan penelitian 

tentang    Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Matematika I  dengan 

Pendekatan Kontekstual. Hasil penilaian tenaga ahli pada proses validasi isi 

dan desain bahan ajar yang dihasilkan adalah sangat baik. Semua deskriptor 

yang diberikan pada angket tertutup dinilai sangat baik dengan rata-rata 

persentase 91,2%. Penilaian dua orang dosen pengampu mata kuliah terhadap 

hasil pengembangan bahan ajar adalah sangat baik dengan rata-rata persentase 

95,3%, Sedangkan penilaian dari delapan orang mahasiswa PGSD, tujuh orang 

menilai dengan kategori sangat baik, persentase 89%-81%. Hanya satu orang 

yang memberikan penilaian kategori baik persentase 75%. Hasil validasi ahli 

isi dan desain pembelajaran serta hasil uji coba perorangan dan kelompok kecil 

terhadap pengembangan draft bahan ajar ini dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar hasil pengembangan sudah sangat baik dan layak untuk digunakan dalam 

perkuliahan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Development 

Research). Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang dihasilkan adalah 

bahan ajar berupa modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada 

materi barisan dan deret untuk siswa SMA kelas XI semester genap. 

 

B. Rancangan Penelitian 

Dalam pengembangan ini terdiri dari dua tahapan yaitu tahap 

preliminary (tahap persiapan) dan tahap prototyping menggunakan alur 

formative evaluation. Tahap premilinary terdiri dari tahap analisis dan 

pendesainan sedangkan tahap prototyping alur Tessmer meliputi formative 

evaluation terdiri dari self evaluation, (expert reviews, one-to-one dan small 

group), dan field test (Plomp and Nieveen (2007), Tessmer 1993). 

Low Resistance to Revision                                  High Resistance to Revision 

 
 

Gambar 2. Alur Desain Evaluasi Formatif (Tessmer, 1993:16) 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 5 di SMA Negeri 11 

Palembang untuk mengujicobakan modul matematika dengan pendekatan 

kontekstual. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Pengembangan modul matematika dengan pendekatan kontekstual 

pada materi barisan dan deret dilakukan dengan mengacu pada model Tahapan 

pada tahap pengembangn Tessmer. Tahapan-tahapan tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Preliminary 

a) Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis pendahuluan meliputi analisis siswa, 

analisis kurikulum, analisis materi dan analisis instrumen penilaian 

yang akan dikembangkan.  

(1) Analisis Siswa 

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang 

dihadapi siswa dalam pembelajaran sehingga dibutuhkan 

pengembangan bahan ajar berupa modul dengan pendekatan 

kontekstual.  

(2) Analisis Kurikulum 

39 
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Analisis kurikulum harus dilakukan guru dalam pengembangan 

modul untuk mengenali Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) mata pelajaran yang akan dipelajari siswa.  

(3) Analisis Materi  

Dilaksanakan wawancara terhadap Guru pengampu mata 

pelajaran matematika untuk menggetahui kesulitan siswa dalam 

memahami suatu materi tertentu.  

b) Desain 

Pada tahap ini dilakukan pendesaian penulisan modul yang akan 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Perumusan KI dan KD yang harus dikuasai pada suatu modul 

pada materi barisan dan deret. 

(2) Menentukan alat evaluasi/penilaian yang akan digunakan dalam 

modul sebagai alat ukur hasil belajar siswa.  

(3) Penyusunan materi barisan dan deret dengan cara : 

 mengumpulkan referensi meliputi mengumpulkan sumber-

sumber pembelajaran yang menyangkut kebutuhan materi 

pada modul.  

 Penyusunan peta kebutuhan modul yang memuat 

gambaran keseluruhan isi materi berdasarkan kompetensi 

pada kurikulum yang digunakan. 

 Penentuan kerangka modul yang meliputi penyusunan 

garis besar modul, sistematika penyusunan materi akan 

digunakan dalam pengembangan produk. 
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 Penentuan desain materi modul yang disesuaikan dengan 

pendekatan kontekstual. 

 Penyusunan instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

(4) Urutan pembelajaran 

Urutan pembelajaran dapat diberikan dalam petunjuk 

menggunakan modul.  Akan dibuat petunjuk  bagi siswa yang 

diarahkan kepada hal-hal yang harus dikerjakan  dan yang tidak 

boleh dikerjakan oleh siswa, sehingga siswa tidak perlu banyak 

bertanya dan dapat menggunakan modul secara belajar mandiri. 

(5) Struktur modul 

Struktur modul yang akan dibuat terdiri dari : 

 Judul  

 Kata pengantar  

Berisi ucapan terima kasih atas terselesaianya modul, 

alasan penulisan modul secara singkat dan mafaat yang 

bisa diperoleh pembaca modul tersebut.  

 Daftar isi  

Menginformasikan kepada pembaca topic-topik yang 

ditampilkan dalam modul sesuai dengan urutan tampilan 

dan nomor halaman. 

 Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru)  

 Kompetensi yang akan dicapai 

 Informasi pendukung 
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 Latihan-latihan 

 Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 

 Kegiatan belajar, Soal evaluasi,  

 Evaluasi/Penilaian 

 Glosarium  

Bagian ini memuat definisi operasional yang digunakan 

dalam modul dan sering diperlukan oleh pembaca. 

 Kunci jawaban  

Memuat jawaban dari pertanyaan atau soal-soal yang 

digunakan untuk menguji penguasaan siswa 

 Daftar pustaka 

2. Tahap Formative Evaluation. 

a) Self Evaluation 

Pada tahap ini peneliti akan mangkaji ulang dengan cara mengajukan 

kepada dosen pembimbing mengenai lembar validitas yang akan 

digunakan untuk dievaluasi. Dosen pembimbing mengoreksi lembar 

validitas yang dibuat dan kemudian peneliti merevisi jika terdapat 

kesalahan. Kemudian  lembar validitas yang telah diperoleh diberikan 

kepada dosen pembimbing untuk mengevaluasi modul yang telah 

dibuat. Hasil pendesain ini disebut sebagai prototipe pertama 

(prototype I). 

b) Prototyping  
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Hasil pendesainan pada prototipe pertama yang dikembangkan atas 

dasar self evaluation diberikan pada pakar (expert review) dan siswa 

(one-to-one). Tahap prototyping meliputi : 

(1) Expert Review  

Pada langkah ini dilakukan validasi modul berdasarkan 

pendekatan kontekstual yang dilakukan oleh beberapa dosen dan 

guru matematika. Validitas yang dilakukan adalah validitas 

konten, validitas konstruk, dan validasi bahasa. Hasil validasi dari 

para pakar berupa komentar dan saran akan direvisi sehingga 

dinyatakan valid oleh para pakar.  

(2) One-to-one evaluation  

prototype 1 diuji cobakan kepada siswa yang bukan target 

penelitian sebanyak satu atau 3 orang siswa. Siswa diminta untuk 

mempelajari dan mengomentari bahan ajar. Hasil uji coba dan 

tanggapan siswa dianalisis untuk direvisi. Pada langkah ini, 

modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi 

barisan dan deret yang telah disusun diujicobakan pada tiga orang 

siswa sehingga diperoleh tanggapan dan komentarnya tentang 

modul tersebut. Dari tahap one-to-one diperoleh tanggapan siswa 

terhadap modul tersebut, tanggapan siswa digunakan juga untuk 

memperbaiki modul dengan pendekatan kontekstual. Setelah 

perbaikan dari tahap one-to-one dilanjutkan ke tahap small group.  

(3) Small group  
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Pada prototipe ini akan diuji cobakan pada kelompok kecil (small 

group) yang bukan target penelitian. Pada langkah small group, 

peneliti mencobakan modul dengan pendekatan kontekstual 

tersebut pada 5 orang siswa. Akan dilakukan juga tes mengetahui 

berhasil atau tidak siswa belajar dengan menggunakan modul 

tersebut. Setelah itu peneliti melakukan berinteraksi secara 

langsung kepada siswa-siswa tersebut mengenai kesulitan-

kesulitan dalam memahami modul. Dari tanggapan siswa terdapat 

hasil yang diperoleh berupa komentar dan saran yang kemudian 

diperbaiki untuk diujikan pada uji coba lapangan (field test).  

c) Field test  

Tahap field test dapat memberikan informasi lebih lanjut mengenai 

kemudahan penggunaan bahan ajar dibandingkan jenis evaluasi 

formative yang lain. Pada tahap ini produk prototipe III (ketiga) akan 

di uji cobakan pada target peneliti sesungguhnya yaitu siswa SMA 

Negeri 11 Palembang. Pada saat ini dilakukan pembelajaran dengan 

modul yang telah dibuat pada satu kelas yang menjadi objek 

penelitian. Modul dengan pendekatan kontekstual yang mengalami 

perbaikan dari proses pengembangan dari tahap ke tahap 

menghasilkan modul dengan pendekatan kontekstual yang valid dan 

dapat dipakai di kelas. Pada tahap field test, akan dilihat keefektifan 

ditinjau dari hasil belajr dan kepraktisan dengan angket berdasarkan 

respon siswa terhadap modul yang dikembangkan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Walk through 

Walk through suatu cara untuk mengevaluasi atau memvalidasi suatu 

prototype atau rancangan yang dilakukan oleh para ahli pada bidangnya 

secara langsung sehingga terbentuk interaksi yang memandu pada 

perbaikan prototype (Nieveen, et. a.l: 2007: 95). Walk through pada tahap 

Expert Review dilakukan dengan pakar, kemudian pakar memberikan saran 

atau komentar mengenai modul yang dikembangkan pada lembar validasi. 

Selain komentar dan saran terdapat juga kolom penilaian yang harus diisi 

para ahli untuk mengukur tingkat kevalidan modul secara kuantitatif. Walk 

through dilakukan dengan peserta didik pada tahap one-to-one kemudian 

peserta didik memberikan saran atau masukan tentang kejelasan modul 

komentar mengenai modul yang dikembangkan pada lembar validasi. 

Modul dalam pengembangan ini dikatakan valid jika memenuhi kriteria 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Kriteria Kategori Valid 

Konten 

Kesesuaian konsep dan definisi yang disajikan modul dengan konsep dan 

definisi barisan dan deret yang berlaku. 

Keurutan penyajian materi dari konsep dasar sampai inti dalam setiap bagian. 

Keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta 

didik. 

Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan yang aktual, namun juga dilengkapi 

penjelasan. 

Kebenaran substansi materi 

Kesesuaian evaluasi dengan modul 

Konstruk 

Keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa 

Sesuai dengan pendekatan kontekstual 

 Konstruktivisme (Constructivism) : materi dalam modul bersifat 

mengkonstruksi pengetahuan dan bukan proses menerima pengetahuan. 

 Menemukan (Inquiry) : materi merangsang peserta didik untuk 
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menemukan pengetahuan sendiri. 

 Bertanya : Terdapat pertanyaan-pertanyaan yang mendorong, 

membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. 

 Masyarakat Belajar (Learning Community) : terdapat tugas kelompok, dan 

materi merangsang peserta didik untuk berdiskusi (sharing) dengan 

teman-temannya 

 Pemodelan (Modelling) : terdapat contoh soal prosedural dan cara 

penyelesaiannya. 

Bahasa  

Kesesuaian penggunaan kata dengan EYD : bahasa yang digunakan 

menjadikan materi yang disajikan mudah untuk dipahami siswa 

Konsistensi penggunaan istilah : penggunaan istilah yang menggambarkan 

suatu konsep konsisten antar-bagian dalam modul 

Kejelasan petunjuk dan arahan. 

Kemampuan memotivasi siswa untuk mempelajari materi 

 

Penilaian pada lembar walk trough berbentuk Skala Likert dengan 5 

pilihan penilaian dari yang tertinggi mulai dari 5, 4, 3, 2, 1 yang secara 

berurutan mewakili kategori sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid, 

sangat tidak valid. 

2. Angket  

Angket adalah rangkaian pertanyaan untuk mengumpulkan informasi dari 

individu. Jenis angket yang digunakan adalah angket kombinasi dengan 

skala Likert respon skala lima. Angket diberikan pada siswa tahap small 

group dilanjutkan ke tahap field test. Angket diberikan kepada siswa 

sebagai alat evaluasi untuk mengetahui kepraktisan modul yang telah 

dibuat.  

Dalam penelitian ini modul dinyatakan praktis meliputi jika para 

ahli menyatakan bahwa bahan ajar memenuhi kategori valid (konten, 

konstruk dan bahasa), dan pada kenyataannya siswa menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan bisa digunakan. Sehingga karakteristik 

kepraktisan untuk dinilai oleh siswa mengacu pada  penilaian dalam 
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memilih bahan ajar yang baik menurut Grenne dan Patty seperti dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3. Kriteria Kategori Praktis 

No. Pernyatan dan Alasan 

1 Tampilan modul ini membuat saya berminat menggunakannya. 

(a)  Sangat Setuju 

(b) Setuju 

(c) Cukup Setuju 

(d) Kurang Setuju 

(e) Tidak Setuju 

Alasannya : ……………………………………………………………………….. 

2 Modul ini dapat memberikan saya motivasi untuk memahami materi barisan dan 

deret. 

(a)  Sangat Setuju 

(b) Setuju 

(c) Cukup Setuju 

(d) Kurang Setuju 

(e) Tidak Setuju 

Alasannya : ……………………………………………………………………….. 

3 Ilustrasi ataupun gambar dalam modul ini membantu saya memahami materi 

barisan dan deret. 

(a)  Sangat Setuju 

(b) Setuju 

(c) Cukup Setuju 

(d) Kurang Setuju 

(e) Tidak Setuju 

Alasannya : ……………………………………………………………………….. 

4 Saya dapat memahami contoh yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada 

pada modul ini. 

(a)  Sangat Setuju 

(b) Setuju 

(c) Cukup Setuju 

(d) Kurang Setuju 

(e) Tidak Setuju 

Alasannya : ……………………………………………………………………….. 

5 Saya bisa menyelesaikan aktivitas-aktivitas pada setiap kegiatan belajar dalam 

modul ini. 

(a)  Sangat Setuju 

(b) Setuju 

(c) Cukup Setuju 

(d) Kurang Setuju 

(e) Tidak Setuju 

Alasannya : ……………………………………………………………………….. 

6 Penulisan konsep pada modul ini tidak jelas (samar-samar) dan membuat saya 

bingung. 

(a)  Sangat Setuju 

(b) Setuju 

(c) Cukup Setuju 

(d) Kurang Setuju 

(e) Tidak Setuju 

Alasannya : ……………………………………………………………………….. 

7 Saya mengalami kesulitan dalam menggunakan modul ini. 

(a)  Sangat Setuju 

(b) Setuju 
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(c) Cukup Setuju 

(d) Kurang Setuju 

(e) Tidak Setuju 

Alasannya : ……………………………………………………………………….. 

 

 

 

3. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar aspek pengetahuan  

siswa setelah menggunakan modul matematika dengan pendekatan 

kontekstual pada materi barisan dan deret. Tes yang disusun adalah tes 

hasil belajar berbentuk uraian. Soal tes sebelumnya divalidasi terlebih 

dahulu untuk diuji cobakan. Hasil belajar yang akan ditinjau peneliti dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar pengetahuan (kognitif). Perolehan hasil 

yang diperoleh dilihat dari ketuntasan secara individual dan ketuntasan 

secara klasikal.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Walk through  

Data Walk through dideskripsikan dengan cara menjabarkan komentar dan 

saran-saran perbaikan dari pakar yang kemudian dilakukan perbaikan 

terhadap modul oleh peneliti dengan mempertimbangkan semua komentar 

dan saran dari pakar tersebut. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

untuk memperoleh keputusan revisi dari komentar dan saran-saran 

validator yaitu : 
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(a) Komentar dan saran yang diperoleh peneliti selama tahap expert 

review dikelompokkan menjadi tiga kelompok komentar saran yaitu 

segi konten, segi konstruk, dan segi bahasa. 

(b) Peneliti memberikan modul yang dikembangkan secara bertahap 

dimulai dari pendahuluan, kegiatan belajar 1, hingga selesai. Tujuan 

validasi secara bertahap ini untuk mengetahui kelemahan ataupun 

kesalahan secara rinci. 

(c) Komentar dan saran yang diperoleh direvisi lalu kemudian diajukan 

lagi kepada validator untuk dievaluasi kembali. 

(d) Hasil revisi yang belum disetujui akan direvisi kembali sampai dapat 

disetujui bisa digunakan menurut validator. 

(e) Setelah dilakukan berbagai revisi oleh peneliti, peneliti memberikan 

penilaian secara kuantitatif berupa lembar walktrought yang memuat 

penilaian untuk melihat kevalidan modul. 

Selain pertimbangan komentar dan saran, analisis data walk trough 

dianalisi secara kuantitatif agar modul juga bisa dilihat tingkat 

kevalidannya dengan penyekoran berdasarkan nilai aktual yang diberikan 

para ahli tersebut yaitu 5, 4, 3, 2, 1. Untuk menghitung rata-rata skor 

masing-masing aspek yang diamati adalah sebagai berikut: 

Rata-rata skor jawaban (X) = 
                   

                            
 

 

 

Dengan klarifikasi tingkat kevalidan modul sebagai berikut : 

Tabel 4. Klarifikasi Tingkat Kevalidan Modul 

Rata-Rata Skor Jawaban Kategori 

4,2 < X ≤  5 Sangat Valid (SV) 

3,4 < X ≤ 4,2 Valid (V) 
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2,6 < X ≤ 3,4 Cukup Valid (CV) 

1,8 <  X ≤  2,6 Kurang Valid (KV) 

1 < X ≤ 1,8 Sangat Tidak Valid (STV) 

(Modifikasi Widoyoko, 2012 : 112) 

Modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan 

dan deret dinyatakan valid untuk digunakan jika memenuhi kategori valid 

atau sangat valid.  

2. Angket  

Data hasil angket diperoleh dengan penskoran menggunakan skala Likert 

yaitu pemberian skala 1-5 terhadap pernyataan. 

 

Tabel 5. Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa 

Pilihan Jawaban 
Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangan Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Cukup Setuju 3 3 

Kurang Setuju 2 4 

Tidak Setuju 1 5 

 

Setelah dilakukan penskoran selanjutnya untuk menghitung rata-rata 

skor masing-masing aspek yang diamati dengan rumus: 

 ̅  
∑    

   

 
 

Keterangan: 

 ̅  = skor rata-rata masing-masing aspek yang diamati 

∑    
    = jumlah skor masing-masing aspek yang diamati 

n  = banyaknya butir penilaian masing-masing aspek yang diamati 

Dengan klarifikasi tingkat kepraktisan modul sebagai berikut : 

Tabel 6. Klarifikasi Tingkat Kepraktisan Modul 

Rata-rata skor jawaban Kategori 

4,2 < X ≤  5 Sangat Praktis (SP) 

3,4 < X ≤ 4,2 Praktis (P) 
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2,6 < X ≤ 3,4 Cukup Praktis (CP) 

1,8 <  X ≤  2,6 Kurang Praktis (KP) 

1 < X ≤ 1,8 Sangat Praktis (SP) 

 (Modifikasi Widoyoko, 2012 : 112) 

Modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan 

dan deret dinyatakan praktis untuk digunakan jika memenuhi kriteria 

praktis atau sangat praktis.  

3. Tes  

Data yang mengukur keefektifan modul adalah data tes hasil belajar siswa. 

Data digunakan untuk mengukur keefektifan modul adalah data tes hasil 

belajar siswa pada aspek pengetahuan setelah menggunakan modul. Hasil 

belajar siswa terdiri dari hasil belajar secara individual dan klasikal. Siswa 

dinyatakan memperoleh hasil belajar tuntas jika nilai yang diperoleh 

memenuhi KKM (KKM = 65). Hasil belajar klasikal dilihat dari rumus 

sebagai berikut: 

Ketuntasan Klasikal = 
                   

                    
 x 100% 

 

Tabel 7. Kategori Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan Siswa 

Ketuntasan (%) Klarifikasi 

80 < X ≤ 100 Sangat Baik 

66 < X ≤ 79 Baik 

56 < X ≤ 65 Cukup Baik 

40 < X ≤ 55 Kurang Baik 

30 < X ≤ 39 Sangat Kurang Baik 

(Modifikasi Arikunto, 2013:281) 

Modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan 

dan deret dinyatakan efektif terhadap hasil belajar siswa jika hasil belajar 

siswa memenuhi kriteria baik atau sangat baik.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 

matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret. Modul 

tersebut dikembangkan dengan mengacu pada model pengembangan Tessmer. 

Pengembangan Tessmer terdapat beberapa tahap pengembangan yang meliputi 

tahap Preliminary dan tahap Formative Evaluation (Expert Review, One-to-one, 

Small Group, Field Test). Berdasarkan hal tersebut langkah-langkah 

pengembangan modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi 

barisan dan deret ini dimulai dengan melalui tahap preliminary kemudian tahap 

formative evaluation. Setiap tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini akan 

dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut : 

1. Tahap Preliminary 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis pendahuluan dan membuat 

desain produk yang akan dikembangkan. 

(a) Analisis 
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Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Adapun kegiatan analisis meliputi: 

(1) Analisis Siswa 

Dalam mengembangkan bahan ajar, Depdiknas menegaskan bahwa 

salah satu hal yang harus dipertimbangkan adalah karakteristik sasaran. 

Dalam penelitilian sasaran yang dimaksud adalah siswa, sehingga peneliti 

perlu menganalisis siswa. Salah satu masalah umum dalam pembelajaran 

adalah karakteristik siswa beda-beda seperti tingkat pemahaman siswa ada 

yang cepat, sedang dan lambat. Masalah tingkat pemahaman yang berbeda-

beda inilah yang ingin peneliti ketahui sehingga peneliti membutuhkan 

informasi dari siswa dan guru.  

Peneliti berinteraksi secara langsung dengan beberapa siswa untuk 

mendapatkan informasi. Adapun beberapa informasi yang didapat dari siswa 

pada umumnya yaitu sebagai berikut: 

a) Terdapat siswa yang merasa bahwa pembelajaran terlalu cepat karena saat 

siswa belum mengerti sepenuhnya tentang suatu materi, guru sudah masuk 

materi selanjutnya.  

b) Saat siswa tidak mengerti materi yang baru saja dijelaskan oleh guru, 

siswa meminta guru mengulangi materi tersebut untuk dijelaskan kembali. 

Namun terkadang guru tidak bisa mengulangi materi yang belum 

dimengerti karena jam pelajaran habis.  

c) Terdapat siswa yang belum mengerti penjelasan di kelas, ia melanjutkan 

belajar di rumah. 

53 
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d) Bahan ajar yang digunakan pada beberapa materi diperoleh siswa dengan 

cara memfotokopi sumber belajar lain yang relevan karena materi tersebut. 

e) Terdapat siswa yang merasa bahwa bahan ajar yang dipakai sulit untuk 

memahami penggunaan konsep ataupun soal-soal pada suatu materi. 

Dari uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa mengatasi 

masalah perbedaan tingkat pemahaman siswa berhubungan dengan 

ketersediaan bahan ajar yang dapat mendukung siswa belajar sendiri di 

rumah.  

Langkah selanjutnya peneliti menemui guru matematika kelas X di 

SMAN 11 Palembang, untuk mendapatkan informasi pendukung meliputi 

upaya yang telah dilakukan guru untuk mengatasi perbedaan tingkat 

pemahaman siswa. Ibu Maryana, S.Pd mengungkapkan bahwa guru terkadang 

mengulang materi yang belum dimengerti siswa, guru juga sering 

memberikan PR, tetapi masih terdapat perbedaan tingkat pemahan siswa yang 

cukup jauh dilihat dari hasil belajarnya yang terlihat jauh perbedaannya. Oleh 

karena itu guru menghimbau siswa untuk belajar sendiri dirumah. Namun hal 

tersebut masih belum memberikan peningkatan yang maksimal karena 

ketersediaan bahan ajar juga mempengaruhi. Beberapa siswa masih merasa 

sulit untuk memahami bahan ajar yang ada termasuk bahan ajar yang 

difotokopi pada sumber lain selain dari buku pemerintah.  

Dari beberapa pernyataan di atas peneliti tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul sebagai upaya dapat 

mengurangi permasalahan tersebut. Alasan memilih modul karena modul 

merupakan bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. 
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(2) Analisis Kurikulum  

Analisis Kurikulum harus dilakukan oleh peneliti karena seperti 

yang diungkapkan oleh Depdiknas bahwa alasan pengembangan bahan ajar 

harus memperhatikan tuntutan kurikulum. Kurikulum yang berlaku di 

Indonesia saat ini terdiri dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Kurikulum 2013 (K-13) berbagai tahun revisi mulai dari K-13, K-13 

revisi 2014, K-13 revisi 2015, dan K-13 revisi 2016.  

KTSP sudah cukup lama digunakan yakni mulai tahun 2006 

sehingga sudah banyak bahan ajar yang sesuai dengan KTSP. Namun 

kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang sering direvisi sehingga 

bahan ajar yang sesuai dengan K-13 terbaru masih sulit ditemukan. Hal ini 

berdasarkan pernyataan oleh guru matematika SMA N 11 Palembang yaitu 

Ibu Ellyza, M.Pd (guru kelas XI) bahwa K-13 sering direvisi tapi bahan ajar 

dari pemerintah tidak semuanya direvisi. Pada kelas X buku siswa maupun 

buku guru matematika sudah direvisi 2016 namun bahan ajar matematika 

kelas XI belum direvisi. Pada kelas XI masih menggunakan buku siswa 

ataupun buku guru  K-13 revisi 2014 padahal silabusnya sudah memakai K-

13 revisi 2016. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik mencoba 

mengembangkan modul matematika untuk kelas XI dengan menerapkan 

kurikulum terbaru yaitu k-13 revisi 2016. 

(3) Analisis Materi 

Setelah analisis kurikulum peneliti melakukan analisis materi untuk 

mengetahui materi apasaja yang sering dianggap sulit oleh siswa dengan 

mewawancarai guru matematika secara langsung. Adapun penyataan dari ibu 



 
 

57 
 

Ellyza, M.Pd adalah materi matematika banyak sekali yang dianggap sulit 

oleh siswa, salah satunya adalah materi barisan dan deret. Peneliti memilih 

materi barisan dan deret karena barisan dan deret memiliki salah satu 

kompetensi dasar (KD) yaitu ―Menggunakan pola barisan aritmetika atau 

geometri untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah kontekstual 

(termasuk  pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas)‖. Hal ini 

relevan dengan yang diinginkan peneliti yaitu mengembangkan modul 

matematika dengan pendekatan kontekstual. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengembangkan modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada 

materi barisan dan deret.  

Selain melihat analisis materi dengan melihat kompetensi dasar pada 

materi barisan dan deret pada kurikulum 2013 revisi 2016, peneliti juga 

menganalisis materi barisan dan deret pada beberapa kurikulum sebelumnya. 

Pada KTSP materi barisan dan deret dipelajari pada kelas XII dengan memuat 

cangkupan materi meliputi barisan dan deret aritmetika, barisan dan deret 

geometri, deret tak berhingga. Pada KTSP berbeda dengan cangkupan materi 

barisan dan deretpada K-13, karena pada K-13 materi barisan dan deret (pola 

bilangan, barisan dan deret aritmetika, barisan dan deret geometri) dipelajari 

pada kelas X, sedangkan barisan dan deret tak berhingga dipelajari pada kelas 

XII. Selain itu terdapat juga perubahan pada materi barisan dan deret yaitu 

pada buku pelajaran matematika kurikulum 2013 cetakan ke-2 2014 (edisi 

revisi) oleh kemendikbud materi barisan dan deret dipelajari pada kelas X, 

sedangkan barisan dan deret tak berhingga dipelajari pada kelas XI. Namun 

berbeda pada K-13 revisi 2016 barisan dan deret dipelajari pada kelas XI 
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yang memuat cangkupan materi pola bilangan, barisan dan deret aritmetika, 

barisan dan deret geometri. Dengan demikian pada penelitian ini akan 

dikembangkan modul pada materi barisan dan deret pada kelas XI sesuai 

dengan kurikulum 2013 revisi 2016. 

(b) Desain 

Penulisan modul dibuat dengan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Perumusan KI dan KD 

Pada analisis materi peneliti menentukan bahwa materi barisan dan deret 

kelas XI akan dibahas dalam modul. Sehingga peneliti pada tahap ini 

mengidentifikasi KI dan KD yang dibutuhkan dalam pengembangan 

modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan 

dan deret kelas XI. Dalam kurikulum 2013 (K-13) revisi 2016, materi 

barisan dan deret terdapat KI dan KD seperti dalam tabel berikut : 

Tabel 8. KI dan KD Kutikulum 2013 Revisi 2016 Materi Barisan dan Deret 

 

(2) Peneliti menentukan alat evaluasi penilaian yang digunakan dalam modul 

untuk mengukur hasil belajar siswa. Adapun evaluasi penilaian dapat 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

KI3:  

Memahami, menerapkan, menganalisis pengalaman 

factual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan 

pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

3.8 Menganalisis  barisan berdasarkan 

pola iteratif dan rekursif terutama  

yang meliputi barisan aritmetika 

dan geometri 

 

KI 4: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

4.8.Menggunakan pola barisan 

aritmetika atau geometri untuk 

menyajikan dan menyelesaikan 

masalah kontekstual (termasuk  

pertumbuhan, peluruhan, bunga 

majemuk, dan anuitas) 
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dilakukan oleh guru maupun siswa. Alasan evaluasi yang dilakukan oleh 

guru adalah karena modul yang dikembangkan ini akan digunakan di 

sekolah. Selain itu penilaian oleh guru harus dilakukan untuk melihat 

kemampuan siswa secara langsung. Evaluasi bisa juga dilakukan oleh 

siswa dengan alasan bahwa karakteristik modul itu sendiri dapat 

digunakan untuk belajar mandiri. Sehingga siswa dapat mengevaluasi 

sendiri hasil belajarya terutama saat modul digunakan di rumah maupun 

di luar jam pelajaran.  

Adapun alat evaluasi oleh guru dan siswa berupa tes tertulis. Guru 

mengevaluasi pekerjaan siswa setelah siswa mengisi latihan-latihan dan  

juga evaluasi pada tes akhir. sedangkan siswa dapat mengevaluasi secara 

mandiri hasil dari latihan-latihan yang dikerjakan pada modul diluar jam 

pelajaran berlangsung. 

(3) Menyusun materi barisan dan deret dengan cara: 

 Peneliti mengumpulkna referensi dari berbagai sumber tentang 

kebutuhan materi brisan dan deret. Penggunaan referensi yang 

beragam membantu peneliti menyajikan materi lebih beragam 

terutama pada pembuatan soal-soal latihan. Adapun sumber referensi 

antara lain buku-buku sekolah yang di download, buku-buku umum 

yang memuat materi barisan dan deret, buku pegangan guru, dan buku 

pegangan siswa. 

 Penyusunan peta kebutuhan modul 

Peneliti membuat peta kebutuhan modul berdasarkan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) pada kurikulum 2013 revisi 2016. 
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 Penentuan kerangka modul 

Penyajian modul ini disusun dengan penentuan kerangka modul secara 

garis besar yang meliputi: 

(a) Kegiatan Belajar 1 : Pola Bilangan  

(b) Kegiatan Belajar 2 : Barisan dan Deret Aritmetika 

(c) Kegiatan Belajar 3 : Barisan dan Deret Geometri 

Adapun kerangka modul secara keseluruhan untuk 

memudahkan peneliti dalam menyusun modul adalah sebagai berikut: 

 JUDUL 

 KATA PENGANTAR 

 DAFTAR ISI 

 PETA KONSEP 

 PENDAHULUAN 

 Petunjuk Penggunaan Modul 

 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

 KEGIATAN BELAJAR 1 

 Pola Bilangan 

 Latihan I 

 KEGIATAN BELAJAR 2 

 Menganal Barisan dan Deret 

 Barisan Aritmetika 

 Latihan 2.1 

 Deret Aritmatika 

 Latihan 2.2 
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 KEGIATAN BELAJAR 3 

 Barisan Geometri 

 Latihan 3.1 

 Deret Geometri 

 Latihan 3.2 

 PENUTUP 

 BIODATA PENULIS 

 KUNCI JAWABAN 

 GLOSARIUM 

 DAFTAR PUSTAKA 

 Penentuan desain materi modul yang sesuai dengan pendekatan 

kontekstual pada materi barisan dan deret. Penggunaan pendekatan 

kontekstual dipastikan dengan memasukkan komponen-komponen 

kontekstual sebagai berikut: 

 Konstruktivisme (constructivism) 

Materi modul disajikan dengan pengguaan konteks atau contoh dalam 

kehidupan nyata. Siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya 

dari contoh ataupun masalah dalam kehidupan nyata sehingga siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam  modul tersebut salah 

satu aplikasi komponen konstruktivisme adalah penggunaan motif 

batik sebagai contoh kehidupan nyata yang proses pembuatan 

motifnya dapat menggunakan pola bilangan. Siswa diminta 

membangun sendiri pengetahuannya untuk membuat susunan 
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berikutnya pada motif batik tersebut serta menentukan rumus ke-n 

pola tersebut. 

 
Gambar 3. Aplikasi Komponen Konstruktivisme 

 Inkuiri (inquiry) 

Dalam modul ini komponen inquiri di aplikasikan dalam bentuk titik-

titik pada uraian materi dengan langkah-langkah yang harus diisi 

siswa agar siswa dapat menemukan sendiri hasil dari kegiatan 

menganalisis. Contohnya dalam penyampaian konsep barisan 

aritmetika siswa mengisi titik-titik untuk membuat barisan bilangan. 

 
Gambar 4. Aplikasi Komponen Inquiri 

 Bertanya (questioning) 

Dalam modul tersebut salah satu aplikasi komponen bertanya adalah 

dari kegiatan menentukan pola bilangan terdapat pertanyaan rumus 

ke-n pola bilangan tersebut, maksudnya adalah pertanyaan ini untuk 

mengecek pemahaman siswa dalam membuat pola bilangan. 
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Gambar 5. Aplikasi Komponen Bertanya 

 Masyarakat belajar (learning community) 

Masyarakat belajar lebih dikenal dengan kegiatan belajar kelompok 

atau diskusi. Konsep dari masyarakat belajar menyarankan 

pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain, sehingga 

modul yang dikembangkan diberikan kegiatan belajar yang 

mengarahkan siswa berdiskusi. Contoh dalam modul terdapat 

petunjuk untuk siswa melakukan aktifitas berkelompok. 

 
 

Gambar 7. Aplikasi Komponen Masyarakat belajar 

 

 Pemodelan (modeling) 

Salah satu komponen kontekstual yang harus dimuat dalam modul 

adalah pemodelan. Pemodelan yang dimaksud dalam sebuah 

pembelajaran dapat berupa keterampilan atau pengetahuan tertentu 

terdapat model yang bisa ditiru. Kegiatan memberikan penjelasan 
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kepada siswa dengan menunjukkan modelnya atau contoh akan lebih 

cepat dapat dipahami oleh siswa. Oleh karena itu salah satu aplikasi 

komponen pemodelan pada modul tersebut adalah konteks nyata yang 

dibuat sketsa untuk memberikan penjelasan maksud yang ingin 

disampaikan. Contohnya peneliti menggunakan konteks tempat 

pertandingan bola bakset seperti berikut: 

 
Gambar 8. Contoh Konteks yang digunakan 

 

Maksud kontek tersebut adalah untuk menunjukan panjang kursi 

penonton tiap-tiap barisan. Namun konteks tersebut perlu adanya 

informasi pendukung agar dapat diketahui dengan jelas mana yang 

dimaksud baris pertama dan seterusnya, sehingga konteks tersebut 

disketsakan/dimodelkan seperti gambar berikut ini: 
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Gambar 9. Aplikasi Komponen Pemodelan 

 

 Refleksi (reflection) 

Modul memuat komponen refleksi maksudnya adalah dalam modul 

harus tersedia media respon sisa terhadap aktifitas atau pengetahuan 

yang diterimanya. Siswa mengendapkan apa yang baru saja 

dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru yang bisa dituangkan 

dalam bentuk membuat kesimpulan. 

 Penilaian sebenarnya (authentic assessment) 

Karakteristik penilaian sebenarnya yang diterapkan dalam modul yaitu 

sebagai berikut:  

 dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran, Terdapat 

latihan-latihan pada kegiatan belajar dalam modul dan penilaian 

sesudah penggunaan seluruh modul yang berupa penilaian dari post 

test.  

 yang diukur adalah hasil belajar siswa. 

 adanya kesinambungan antara materi yang dipelajari dengan soal-

soal latihan. 

 penilaian bersifat terintegrasi (tidak terpisahkankan) dari kegiatan 

pembelajaran.  

 penilaian dapat digunakan sebagai umpan balik (feed back) untuk 

melihat aakah pembelajaran siswa dengan modul berhasil atau 

tidak. 

(4) Petunjuk urutan pembelajaran dapat diberikan pada siswa sebagai arahan  

hal-hal yang harus dikerjakan.   
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(5) Struktur modul yang akan dibuat terdiri dari : 

 Judul : Judul besar modul ini diletakkan pada cover modul. Selain 

judul yang ditulis ditambahkan juga nama penyusun, gambar, ilustrasi 

sasaran pengguna modul, serta kalimat ajakan untuk belajar.  

 Kata pengantar :Pada kata pengantar berisi ucapan terima kasih atas 

terselesainya modul, alasan penulisan modul secara singkat, serta 

manfaat yang dapat diperoleh pembaca modul tersebut. 

 Daftar Isi dibuat dengan tujuan menginformasikan kepada tentang isi  

dalam modul sesuai dengan urutan tampilan dan nomor halaman.  

 Petunjuk Belajar dalam modul ini adalah petunjuk penggunaan modul. 

 Kompetesi yang akan dicapai berupa Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

 Kegiatan Belajar berupa penyampaian materi, contoh soal dan 

aktifitas belajar lainnya. 

 Informasi Pendukung dimunculkan untuk menampilkan sedikit materi 

lain yang berkaitan dengan barisan dan deret. 

 Latihan-Latihan sebagai alat evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur tercapai atau tidaknya tujuan belajar. 

 Petunjuk Kerja bertujuan untuk menunjukkan kegiatan belajar secara 

berkelompok. 

 Penilaian : Agar siswa dapat melakukan penilaian secara mandiri 

dalam modul diberikan skor-skor penentu tiap jawaban.  

 Rangkuman di tampilkan pada akhir sub bab sebagai refleksi dari 

pembelajaran. 
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 Pada penutup diberikan penjelasan-penjelasan mengenai keluasan 

materi barisan dan deret lainnya. Selain itu terdapat biodata penulis. 

 Glosarium memuat definisi operasional berhubungan dengan barisan 

dan deret yang sering digunakan. 

 Kunci Jawaban ditampilkan agar dapat membantu siswa mengetahui 

jawaban.  

 Daftar Pustaka memuat referensi yang digunakan.   

Tabel 9. Tampilan Masing-masing Struktur Modul 

Struktur 

Modul 
Tampilan Gambar 

Judul 
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Kata 

Pengantar 

 

Peta 

Konsep 
 

 

Petunjuk 

Belajar 
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Kompetensi 

inti 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Kegiatan 

Belajar 
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Informasi 

Pendukung 

 

Rangkuman  

 

 

 

Latihan 
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Penutup  

 

 

 

 

 

Glosarium  

 

Kunci 

Jawaban 

 

Daftar 

Pustaka 

 

 

 

Selain susunan modul yang diperhatikan dalam pedesainan modul, 

terdapat karakteristik modul juga yang dimunculkan agar dapat terlihat bahwa 

yang dikembangkan ini merupakan modul bukan bahan ajar lainnya. Adapun 

karakteristik modul yaitu sebagai berikut: 

(a) Self Instruction merupakan karakter modul yang memungkinkan siswa 

untuk belajar mandiri. Sehingga pada modul yang dikembangkan 

memuat: 
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(1) Tujuan pembelajaran yang berupa Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) materi barisan dan deret. 

(2) Memuat materi pembelajaran berupa pola bilangan, barisan dan 

deret aritmetika, barisan dan deret geometri secara tuntas sesuai 

dengan silabus K-13 revisi 2016. 

(3) Tersedia contoh ataupun ilustrasi yang digunkan untuk mendukung 

penjelasan materi pada setiap kegiatan belajar. 

(4) Terdapat soal-soal latihan-latihan untuk mengukur penguasaan 

siswa. 

(5) Modul memuat materi yang disajikan secara kontekstual. 

(6) Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dimengerti. 

(7) Terdapat rangkuman dalam modul. 

(8) Terdapat instrument penilaian. 

(9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik 

(10) Terdapat referensi mengenai materi barisan dan deret yang 

dituliskan pada daftar pustaka. 

(b) Self Contained merupakan karakteristik modul yang memuat 

keseluruhan suatu materi. Dalam penelitian ini materi yang 

dikembangkan dalam modul adalah materi barisan dan deret sesuai 

berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2016 yang mencangkup pola 

bilangan, barisan dan deret aritmetika, barisan dan deret geometri. 

(c) Berdiri Sendiri (Stand Alone) merupakan karakteristik modul yang 

penggunaannya tidak harus bersama bahan ajar lain. Sehingga dalam 

modul yang dikembangkan menyajikan isi-isi yang sesuai dengan KI 
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dan KD yang berlaku agar tidak memerlukan tambahan dari bahan ajar 

lain. 

(d) Adaptive mempunyai makna bahwa modul dikembangkan disesuaikan 

dengan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam 

modul yang dikembangkan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dihubungkan dengan konteks yang digunakan untuk 

menjelaskan materi, contoh ataupun latihan. 

(e) Bersahabat/ Akbrab (User Friendly) merupakan karakteristik modul 

yang salah satu bentuk karakteristik ini adalah penggunaan bahasa 

dalam modul dapat dimengerti oleh peggunanya. Oleh karena itu salah 

satu aspek yang dinilai kevalidannya adalah aspek bahasa, sehingga 

bahasa yang dinyatakan valid menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan bersifat user friendly. 

2. Tahap Formative Evaluation 

(a) Self Evaluation 

Pada tahap ini peneliti mengkaji ulang modul yang telah di buat 

dengan cara mengajukan kepada dosen pembimbing. Adapun komentar/ 

sarannya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 10. Komentar Saran Pembimbing 

Komentar/ Saran 

 Lebih sering membaca modul lain seperti modul-modul dari Universitas Terbuka (UT) 

sehingga mendapatkan contoh yang sudah jadi. Hal tersebut dikarenakan yang dibuat 

belum seutuhnya seperti modul pada umumnya. 

 Perlu diperhatikan bahwa modul harus memuat KI, KD, Petunjuk Belajar, dan 

sebagainya. 

 Munculkan tiap komponen-komponen kontekstual pada masing-masing kegiatan belajar. 

 Berikan soal yang bervariasi, sehingga terlihat soal-soal dalam modul ini berbeda. 

 Kalau bisa berikan konteks yang khas dari kota Palembang seperti kuliner atau yang 

lainnya. 

 Modul yang dibuat ini belum terlalu kontekstual tetapi karena materinya sudah lengkap 

silahkan coba ke lapangan untuk mendapatkan komentar/saran perbaikan dari para pakar 
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tahap expert review. 

 

Langkah selanjutnya peneliti merevisi sesuai dengan komentar dan 

saran pembimbing. Hasil revisi di konfirmasikan kembali kepada pembimbing 

sampai disetujui hasil pedesaian yang menjadi protitipe pertama. 

 

(b) Prototyping 

Pada tahap Prototyping peneliti mengevaluasi modul dengan bantuan 

para pakar dan siswa.  Penjelasan lebih rincinya adalah sebagai berikut: 

(1) Expert Review Dan Revisi Produk 

Modul matematika dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan 

dan deret yang telah dibuat divalidasi oleh expert review atau Pakar Ahli 

sebagai validator .Adapun identitas dari validator sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Validator 

No. Nama Validator Keterangan 

1 Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd 
Dosen Universitas Negeri Islam (UIN) 

Raden Fatah Palembang 

2 Rahmawati, M.Pd Dosen Universitas PGRI Palembang 

3 Ellyza, S.Pd. MM 
Guru Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 

Palembang 

 

Melalui validasi pakar didapat komentar serta saran-saran 

perbaikan prototype I. Komentar dan saran-saran tersebut selanjutnya 

dijadikan bahan untuk merevisi modul. Adapun komentar dan saran dari 

para pakar disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tebel 12. Komentar/ Saran Validator 

Nama Validator Komentar/ Saran 

Ambarsari Kusuma 

Wardani, M.Pd 
 Bagus bentuk modulnya. 

 Konteks sarang lebah bukan pola bilangan. 

 Gunakan konteks yang benar-benar mengarah pada pola bilangan. 

 Harus ada keterkaitan konteks yang digunakan pada setiap kegiatan belajar. 

 Penggunaan pin-pin yang disusun kurang memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna, karena tidak jelas tujuan menyusun pin tersebut untuk apa. 

 Sebaiknya pikirkan konteks yang dapat bermanfaat salah satunya pola batik. 

 Cari modul lain yang juga menggunakan pendekatan kontekstual untuk 

dilihat apasaja yang dimuat. 

 Konteks batik segitiga pada pola bilangan persegi panjang diganti dengan 

pola yang lebih sesuai. 

 Penggunaan pola batik sudah cukup bagus hanya saja perjelas gambar pada 

penjelasan pola bilangan. 

 Pada gambar prin dengan warna sehingga garis pembentukan polanya 

terlihat. 

 Perbaiki gambar pada halaman 9 maksudnya lingkaran atau belah ketupat 

yang ingin dilihat. 

 Perbaiki kalimat Tanya pada halaman 19 yang maksudnya belum jelas. 

 Penggunaan konteks kursi bioskop tidak tepat untuk menunjukan barisan 

karena hanya jumlah barisnya sama semua. 

 Untuk mengarahkan pada barisan buat titik-titik yang harus diisi siswa 

untuk menentukan bilangan selanjutnya. 

 Buat pengantar terlebih dahulu sebelum menjelaskan rumus deret. 

 Perbaiki lagi contoh pada halaman 19 terlalu mengarang dan kurang masuk 

akal. 

 Kalau bisa ganti konteks pembelahan sel bakteri karena biasa tapi kalau 

tidak bisa tidak apa-apa karena bagi saya sudah bagus. 

Rahmawati, M.Pd 

 Dibaca-baca ulang lagi indikatornya apakah masih ada yang perlu 

ditambahkan. 

 Jangan terlalu banyak contoh soal. 

 Semua soal harus kontekstual baik itu pada contoh soal ataupun soal latihan. 

 Kontekstualnya sudah hampir bagus sudah dilengkapi gambar tetapi pada 

komponen inquiry (menemukan) masih belum terlihat. 

 Langkah-langkah pengerjaan soal jangan diberikan semua angkanya, tetapi 

berikan titik-titik kosong agar siswa dapat mengisinya. 

 Aspek konstruknya sudah baik cuma perbaiki bagian mengarahkan siswa ke 

situasi inquiry.  

 Pada penyampaian konsep belum berbeda seperti dengan di buku pada 

umumnya. Usahakan beri cara yang berbeda. 

 Buat sumber gambar. 

 Perbaiki kesalahan pengetikan. 

 Bahasanya sudah baik, bahasa yang digunakan sudah komukatif dan bisa 

dimengerti. 

 Modul sudah diperbaiki sesuai dengan masukkan perbaikan, jadi sudah bisa 

digunakan. 
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Ellyza, S.Pd. MM 

 Pada pendahuluan banyak sekali tulisan yang dapat membuat siswa malas 

membacanya. 

 Sebaiknya buat kolom-kolom penjelasan pada pendahuluannya agar lebih 

enak dilihat.   

 Tampilan modul menarik. 

 Pada kegiatan belajar 1 jangan terlalu fokus pada Pola Bilangan Sederhana, 

karena pola bilangan sederhana pernah dipelajari siswa saat SMP. Beri 

contoh pola bilangan lainnya juga.  

 Isi modul terlalu banyak memuat contoh dan soal latihan, kurangi saja agar 

tidak banyak menghabiskan waktu. 

 Latihannya terlalu sedikit berikan tambahkan lagi soalnya, meskipun tidak 

selesai dibahas semua tapi soal-soal tersebut bisa digunakan untuk belajar. 

 Ukuran kertas diubah lebih sebesar sedikit agar kolom jawaban untuk siswa 

lebih banyak dan agar tidak terlalu terlihat tebal. 

 Sudah cukup baik karena banyak menggunakan gambar pada penyampaian 

materi ataupun latihan. 

 Pastikan semua kunci jawaban benar. 

 

Berikut ini akan dibahas secara rinci mengenai revisi yang 

dilakukan oleh peneliti untuk perbaikan produk sesuai dengan komentar 

dan saran dari validator.  

Tabel 13. Keputusan Revisi Dari Komentar/ Saran Validator  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Ganti setiap penggunaan konteks pin-pin yang disusun 

pada kegiatan belajar 1.  

 
S

 

Konteks diganti dengan motif  
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Ganti semua contoh soal yang tidak kontekstual 

menjadi kontekstual 

 

 

Diganti dengan soal kontekstual 

 

 
 

Ganti semua latihan soal yang tidak kontekstual 

menjadi kontekstual 

 

Diganti dengan soal latihan yang kontekstual 

 

 
 

Munculkan Komponen Inquiri dengan memberi 

langkah-langkah pengerjaan soal disediakan titik-titik 

kosong agar siswa dapat mengisinya. 

 

 

Komponen Inquiri dimunculkan pada soal dengan 

memberikan titik-titik untuk diisi oleh siswa. 

 

 
Tulis sumber gambar 

 

Sumber gambar ditulis 
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Pendahuluan modul terlalu banyak kata-kata, sajikan 

dalam tabel atau kolom. 

 

 

 
 

Diubah dengan menyajikan dalam kolom-kolom 

dan mengurangi beberapa kata-kata agar tidak 

terlalu banyak 

 

 

Perbaiki kesalahan penulisan 

 

 

 
 

Kesalahan penulisan diperbaki 

 

 

Tandai apa yang ingin dilihat lingkarannya atau belah Ditambah tanda kuning pada belah ketupat dan 
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ketupat. 

 

 

 

lingkaran dipudarkan untuk menunjukkan bahwa 

belah ketupat yang ingin dilihat 

 

 

 
Penyampaian konsep sama seperti di buku lainnya, 

berikan yang berbeda atau berikan pendahuluan dulu 

untuk menjelaskan barisan dan deret. 

 

 

Cara penyampaian ditambah pendahuluan untuk 

menjelaskan barisan dan deret secara umum 

 

 

 

 

 

Setelah kegiatan validasi modul dilakukan, pakar ahli 

memberikan penilaian kevalidan modul yang dikembangkan pada lembar 

walk trougth. Adapun hasil dari penilaian tersebut disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 14. Penilaian Validator 
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No. Nama Validator Konten Konstruk Bahasa 

1 Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd Valid Valid Valid 

2 Rahmawati, M.Pd Valid Valid Valid 

3 Ellyza, S.Pd. MM Valid Valid Sangat Valid 

 

Pada bab sebelumnya yaitu metodelogi penelitian, analisis data 

lembar walktrough mencangkup bahwa modul yang dikembangkan 

dinyatakan valid jika ahli pakar memberikan keputusan Acc serta penilaian 

secara skor memenuhi kategori valid atau sangat valid. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa modul matematika dengan 

pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret dinyatakan valid. 

(2) One-to-one Dan Revisi Produk 

Pelaksanaan one to one dilakukan secara beriringan dengan tahap 

expert review. Hasil dari uji coba pada tahap one-to-one ini akan dijadikan 

acuan untuk merevisi modul yang dikembangkan. Pada tahap one to one 

dilakukan 4 kali pertemuan, pertemuan pertama dimulai hari senin tanggal 

7 agustus 2017 sampai dengan hari kamis tanggal 10 agustus 2017. Pada 

tahap ini modul diujicobakan pada 3 orang siswa kelas XI IPA 3 yang 

bernama Dolly Arianti, Fitria Sakinah dan Meli Agustina. Peneliti 

memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada siswa untuk menggunakan 

modul yang telah peneliti buat untuk mereka beri komentar atau saran. 

Peneliti berinteraksi secara langsung dengan siswa agar mengetahui 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.  

Setelah menggunakan modul yang dikembangkan, peneliti 

memberikan angket kepada siswa dengan dilengkapi komentar dan saran 

siswa setelah menggunakan modul. Komentar dan saran oleh siswa 
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digunakan sebagai bahan perbaikan modul yang dikembangkan. Adapun 

penilaian oleh siswa pada angket serta komentar dan saran tahap one-to-

one disajikan sebagai berikut: 

Tabel 15. Hasil Evaluasi Angket One-to-one 

No Nama Siswa Jumlah Skor  

1 Dolly Arianti  28 

2 Fitria Sakinah 27 

3 Meli Agustina 28 

Total Skor 83 

Skor Kepraktisan 3,95 

Kriteria Praktis 

 

Tabel 16. Komentar Saran Tahap One-to-one 

Nama Siswa Komentar/ Saran 

Dolly Arianti  Materi barisan dan deret memang mudah di awal tapi 

semakin lama semakin susah dipahami. 

 Isinya sudah lengkap bagus untuk dijadikan materi 

barisan dan deret 

 Saya agak sulit memahami barisan dan deret geometri. 

 Konsep awalnya baik karena ada pendahuluan dulu 

Fitria Sakinah  Penyediaan titik-titik pada modul terlalu sempit 

sehingga tulisan jadi berdempetan seperti pada 

halaman 28, 29, 37, 40, dan 41 

 Sebaiknya pada sketsa gambar pola batik langsung saja 

tulis bilangan agar terlihat seperti pola bilangan 

Meli Agustina  Pada gambar sketsa lapangan basket membingungkan 

karena penggunaan warna pada garis terdapat warna 

yang sama. 

 

Berdasarkan tabel 16 modul matematika dengan pendekatan 

kontektual materi barisan dan deret dinyatakan praktis digunakan pada 

tahap one to one. Berdasarkan tabel 16 adanya masukkan Setelah 

komentar dan saran dari siswa dapat digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan revisi agar produk yang dikembangkan lebih baik sebagai 
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prototype kedua. Adapun hasil revisi yang dilakukan oleh peneliti 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 17. Keputusan Revisi Tahap One-to-one 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Tempat persediaan untuk mengisi titik-titik 

terlalu sempit sehingga angkanya terlalu 

berdempetan seperti pada halaman 28,29,37,40, 

dan 41.      

 

 
 

Persediaan titik-titik untuk diisi diperluas.  

 

 

 

Ganti warna pada sketsa baris ke-n yang berwarna 

serupa baris ke-3. 

 

 
 

Pemisalah pada sketsa baris ke-n diganti warna 

hitam 

 

 

Tulis langsung saja bilangan dibawah gambar agar 

terlihat seperti pola bilangan pada umumnya. 

 
 

Disajikan seperti pola bilangan pada umumnya 

 

 

 

(3) Small Group Dan Revisi Produk 

Pelaksanaan small group dimulai setelah diperolehnya prototype 

II. Pelaksanaan tahap small group dilakukan 5 kali pertemuan, pertemuan 

pertama dimulai hari senin tanggal 14 agustus 2017 sampai dengan hari 

jumat tanggal 18 agustus 2017. Pada tahap ini modul diujicobakan pada 5 
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orang non-subjektif. Sama seperti pada tahap one to one, pertama-tama 

peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada siswa untuk 

menggunakan modul yang telah peneliti buat untuk mereka beri komentar 

atau saran. Masing-masing siswa mendapatkan satu modul. Peneliti 

berinteraksi secara langsung dengan siswa agar mengetahui kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa.  

Setelah menggunakan modul yang dikembangkan, peneliti 

memberikan angket kepada siswa dengan dilengkapi komentar dan saran 

siswa setelah menggunakan modul. Skor angket digunakan peneliti untuk 

melihat tingkat kepraktisan pata tahap small group sedangkan komentar 

dan saran oleh siswa digunakan sebagai bahan perbaikan modul yang 

dikembangkan. Adapun skor kepraktisan dan komentar dan saran tahap 

small group disajikan dalam tabel-tabel berikut. 

Tabel 18. Hasil Evaluasi Small Group 

No. Nama Siswa Jumlah Skor 

1. Indah Nurlia Afiyah 30 

2. Jatiko Febrian Ahmad 31 

3. Jefri Aprizal 29 

4. Rahma Riski Maulani 29 

5. Ulya Farah Atika Wandari 29 

Total Skor 148 

Skor Kepraktisan 4,23 

Kriteria Sangat Praktis 

 

Tabel 19. Komentar Saran Tahap Small Group 

No. Sebelum Revisi 

1 Pada contoh 4 tentang deret geometri terdapat kesalahan penunjukan rumus, 

karena setelah dicari nilai r < 1 tapi rumus yang digunakan untuk r > 1. 

2 Kesalah penulisan pada rangkuman deret geometri, pada modul ditulis berisan 

aritmetika dan deret aritmetika, tetapi maksud sebenarnya adalah barisan 

geometri dan deret geometri. 

3 Kesalahan pengetikan pada modul terdapat latihan 3.1 pada halaman 48 dan 

pada halaman 54, halaman 54 seharusnya latihan 3.2 

4 Pada contoh 2 halaman 45-46 terdapat kesalahan, nilai a diisi dengan nilai U2. 
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Setelah mendapatkan komentar dan saran dari siswa, peneliti 

melakukan revisi agar produk yang dikembangkan lebih baik sebagai 

prototype ketiga. Adapun hasil revisi yang dilakukan oleh peneliti 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 20. Hasil Revisi Tahap Small Group 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Pada contoh 4 tentang deret geometri terdapat 

kesalahan penunjukan rumus, karena setelah dicari 

nilai r < 1 tapi rumus yang digunakan untuk r > 1. 

 

Rumus diganti sesuai dengan rumus deret geometri 

untuk r < 1. 

 
Kesalahan penulisan pada rangkuman deret geometri, 

pada modul ditulis berisan aritmetika dan deret 

aritmetika, tetapi maksud sebenarnya adalah barisan 

geometri dan deret geometri. 

 

Kesalahan penulisan diganti dengan barisan 

geometri dan deret geometri. 
 

 
 

Kesalahan pengetikan pada modul terdapat latihan 

3.1 pada halaman 48 dan pada halaman 54, halaman 

54 seharusnya latihan 3.2 

 

Pada halaman 54 latihan 3.1 diubah menjadi latihan 

3.2 
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Pada contoh 2 halaman 45-46 terdapat kesalahan, 

nilai a diisi dengan nilai U2. 

 

Kesalahan diperbaiki. 

 

 
 

(c) Field Test 

Setelah memperoleh modul yang valid dan praktis digunakan 

pada tahap one to one dan small group, modul diuji lapangan (field test) 

pada subjek penelitian yaitu siswa kelas XI IPA 5 SMA N 11 Palembang. 

Hasil dari uji coba ini akan dijadikan acuan untuk merevisi modul yang 

dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba produk. Uji 

coba produk dilakukan pada bulan Agustus 2017 sampai September 

2017. Adapun jadwal pekalsanaan uji coba produk adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 21. Jadwal Pelaksanaan Field Test 

No. Hari, Tanggal Pelaksanaan Jam Pelajaran Kegiatan Pembelajaran 

1 Selasa, 22 Agustus 2017 10.35 - 12.00 

Kegiatan Belajar 1 

- Kegitan Belajar 1.1 

- Kegitan Belajar 1.2 

- Latihan 1 

2 Kamis, 24 Agustus 2017 10.35 - 12.00 

Kegiatan Belajar 2 

- Kegitan Belajar 2.1 

- Kegitan Belajar 2.2 

- Latihan 2.1 

3 Selasa, 29 Agustus 2017 10.35 - 12.00 

Kegiatan Belajar 2 

- Kegitan Belajar 2.3 

- Latihan 2.2 

4 Kamis, 31 Agustus 2017 10.35 - 12.00 

Kegiatan Belajar 3 

- Kegitan Belajar 3.1 

- Latihan 3.1 

5 Selasa, 5 September 2017 10.35 - 12.00 

Kegiatan Belajar 3 

- Kegitan Belajar 3.2 

- Latihan 3.2 

6 Rabu, 6 September 10.35 – 12.00 Postes dan penyebaran angket 
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Pada pertemuan pertama siswa diberikan modul satu persatu. 

Sebelum menggunakan modul, siswa diberi kesempatan untuk 

memahami petunjuk-petunjuk dalam menggunakan modul. Peneliti 

menjelaskan sedikit materi kemudian memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar mandiri. Saat pembelajaran di kelas, siswa mampu 

menggunakan modul setelah membaca petunjuk penggunaan. Mereka 

juga berusaha mengerjakan kegiatan belajar dangen baik dan teliti. 

Setelah mengerjakan kegiatan belajar, pada setiap akhir materi siswa 

mengerjakan soal latihan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menyelesaikan yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

Berikut ini adalah gambar yang diambil saat pembelajaran di kelas. 

 
Gambar 10. Kegiatan Pembelajaran Di Kelas 

 

  
Gambar 11. Siswa Menulis Hasil Pekerjaannya Di Papan Tulis 
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Nilai rata-rata siswa pada materi barisan dan deret ini, peneliti 

gunakan untuk melihat keefektifan dari modul yang dikembangkan. 

Selain itu setelah uji coba field test selama 6 kali pertemuan membahas 

materi dan mengerjakan latihan, tanggal 6 September 2017 postest yang 

selanjutnya mengisi angket untuk mengetahui kepraktisan modul dan 

tanggapan siswa tentang penggunaan modul yang dikembangkan. 

Adapun hasil dari tinggkat kepraktisan dan tingkat keefektifan modul 

disajikan dalam tabel-tebel berikut. 

Tabel 22. Kepraktisan Modul Tahap Field Test 

Jumlah Siswa 

XI IPA 5 

Jumlah Siswa Menyatakan Skor Rata-rata 

Kepraktisan 

Kriteria 

Kepraktisan SP P CP KP STP 

31 12 18 1 0 0 4,03 Praktis 

 

Keterangan: 

SP : Sangat Praktis 

P : Praktis 

CP : Cukup Praktis 

KP : Kurang Praktis 

STP : Sangat Tidak Praktis 

 

Tabel 23.Keefektifan Modul Tahap Field Test 

Jumlah Siswa 

XI IPA 5 
KKM 

Jumlah Siswa Ketuntasan 

Klasikal 

Kriteria 

Keefektifan Tuntas Tidak Tuntas 

31 65 26 5 83,87% Efektif 

 

Berdasarkan tabel 22 dan tabel 23 dapat diambil kesimpulan 

bahwa modul matematika dengan pendekatan kontektual pada materi 

barisan dan deret praktis dan efektif. Namun masih perlu beberapa 

perbaikan seperti komentar/ saran oleh siswa pada angket. 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Data Lembar Walktrough 

 Prototype pertama yang disusun oleh peneliti mengalami beberapa 

perbaikan setelah self evaluation. Kemudian masuk ke tahap expert review 

yang dievaluasi oleh pakar ahli. Penilaian oleh pakar ahli berupa 

komentar/saran dan skor. Komentar dan saran perbaikan yang diberikan 

oleh pakar dijadikan sebagai acuan untuk memperoleh prototype kedua yang 

akan diujicobakan pada tahap selanjutnya. Adapun analisis skor data 

walktrought sebagai berikut: 

Tabel  24. Analisis Data WalkThrough 

No. Indikator V1 V2 V3 ƩX  ̅ Kriteria 

Aspek Konten 

1 Kelengkapan materi 4 4 4 12 4,00 Valid 

2 Keluasan materi 4 4 3 11 3,67 Valid 

3 Kedalaman materi 4 3 4 11 3,67 Valid 

4 Keakuratan konsep dan 

definisi, contoh, dan soal 

3 3 4 10 3,33 Cukup Valid 

5 Keakuratan istilah 4 4 5 13 4,33 Sangat Valid 

6 Kesesuaian gambar 5 4 4 13 4,33 Sangat Valid 

7 Kejelasan ilustrasi 4 4 4 12 4,00 Valid 

8 Kejelasan gambar dalam 

menyampaikan materi 
4 4 3 11 3,67 Valid 

9 Urutan materi mulai dari 

pemberian masalah, cara 

penyampaian sampai 

kesimpulan. 

4 5 4 13 4,33 Sangat Valid 

10 Keurutan penyajian materi 

dari konsep dasar sampai 

inti sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa 

5 4 5 14 4,67 Sangat Valid 

Aspek Konten 

11 Keterkaitan antara materi 

yang diajarkan dengan 

pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa 

4 5 4 13 4,33 Sangat Valid 

12 Mengarahkan siswa untuk 

mengkonstruksi 

pengetahuannya 

/Konstruktivisme 

(constructivism) 

5 3 4 12 4,00 Valid 

13 Mengarahkan siswa untuk 

menemukan (inquiri) 
5 5 5 15 5,00 Sangat Valid 

14 Mendorong siswa untuk 4 3 3 10 3,33 Cukup Valid 
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bertanya (questioning) 

15 Menciptakan masyarakat 

belajar (learning 

community) 

4 3 4 11 3,67 Valid 

16 Menyajikan Pemodelan 

(modeling) 
5 4 4 13 4,33 Sangat Valid 

17 Merefleksi materi yang 

disajikan (reflection) 
4 4 4 12 4,00 Valid 

18 Memuat adanya penilaian 

sebenarnya (authentic 

assessment) 

4 4 4 12 4,00 Valid 

19 Modul yang dibuat 

memenuhi karakteristik (Self 

Instruction) 

4 4 4 12 4,00 Valid 

20 Kelengkapan materi pada 

modul (Self Contained) 
4 5 4 13 4,33 Sangat Valid 

21 Kemenarikan modul bersifat 

membantu dan bersahabat 

dengan pemakainya (User 

Friendly) 

3 3 4 10 3,33 Cukup Valid 

22 Modul tidak harus 

digunakan dengan 

dampingan bahan ajar lain 

(Stand Alone) 

4 4 5 13 4,33 Sangat Valid 

23 Modul beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

(Adaptive) 

4 4 4 12 4,00 Valid 

Aspek Bahasa 

24 Kesesuaian penggunaan kata 

dengan EYD  
4 4 5 13 4,33 Sangat Valid 

25 Bahasa yang disajikan 

mudah dipahami 
5 5 5 15 5,00 Sangat Valid 

26 Konsistensi penggunaan 

istilah  
4 4 4 12 4,00 Valid 

27 Kejelasan petunjuk dan 

arahan 
4 4 5 13 4,33 Sangat Valid 

28 Penggunaan kalimat tetap 

sasaran  
4 4 4 12 4,00 Valid 

29 Kemampuan memotivasi 

siswa untuk mempelajari 

materi 

4 3 4 12 3,67 Valid 

Jumlah keseluruhan 120 114 120 354 4,07 Valid 

Keterangan 

V1 = validator 1 yaitu 

V1 = validator 1 yaitu 

V1 = validator 1 yaitu  

ƩX = menyatakan jumlah skor tiap-tiap indikator 

 ̅ = menyatakan rata-rata skor tiap-tiap indikator 
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 Berdasarkan tabel Tabel 24 penilaian oleh ahli pakar untuk modul 

yang dikembangkan mendapatkan skor rata-rata 4,07. Dari teknik analisis 

data yang telah dijelaskan pada metodologi penelitian dapat disimpulkan 

modul matematika yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, sehingga 

modul matematika dengan pendekatan kontektual pada materi barisan dan 

deret ini dikategorikan valid. 

 

2. Analisis Data Angket 

Setelah dihasilkan Prototype kedua setelah revisi sesuai saran 

komentar pakar ahli, peneliti masih membutuhkan komentar saran dari 

siswa. Sehingga angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket 

kombinasi (terbuka-tertutup) untuk melihat komentar, saran dan skor 

penilaian penggunaan modul oleh siswa untuk melihat nilai kepraktisan 

modul. Angket diberikan pada tahap one to one, small group, dan field test. 

Adapun analisis skor data angket tiap-tiap tahap disajikan sebagai berikut: 

Tabel 25. Data Hasil Analisis Angket Kepraktisan One to one 

No. Pertanyaan Kepraktisan Jumlah Skor 

1 Tampilan modul ini membuat saya berminat 

menggunakannya. 13 

2 Modul ini dapat memberikan saya motivasi untuk 

memahami materi barisan dan deret. 12 

3 Ilustrasi ataupun gambar dalam modul ini membantu 

saya memahami materi barisan dan deret. 12 

4 Saya dapat memahami contoh yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata yang ada pada modul ini. 12 

5 Saya bisa menyelesaikan aktivitas-aktivitas pada setiap 

kegiatan belajar dalam modul ini. 12 

6 Penulisan konsep pada modul ini tidak jelas  (samar-

samar) dan membuat saya bingung. 12 

7 Saya mengalami kesulitan dalam menggunakan modul 

ini. 
10 

Jumlah Skor Keseluruhan 83 
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Jumlah Pernyataan 7 

Jumlah Siswa 3 

Rata-rata Kepraktisan 3.95 

Kriteria Kepraktisan Praktis 

 

Berdasarkan tabel 25 data angket menunjukkan bahwa skor rata-

ratanya adalah 3,95 yang memenuhi kriteria praktis sehingga modul 

dikatakan praktis untuk digunakan pada tahap one-to-one. 

 

Tabel 26. Data Hasil Analisis Angket Kepraktisan Small Group 

No. Pertanyaan Kepraktisan Jumlah Skor 

1 Tampilan modul ini membuat saya berminat 

menggunakannya. 23 

2 Modul ini dapat memberikan saya motivasi untuk 

memahami materi barisan dan deret. 21 

3 Ilustrasi ataupun gambar dalam modul ini membantu 

saya memahami materi barisan dan deret. 20 

4 Saya dapat memahami contoh yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata yang ada pada modul ini. 20 

5 Saya bisa menyelesaikan aktivitas-aktivitas pada setiap 

kegiatan belajar dalam modul ini. 23 

6 Penulisan konsep pada modul ini tidak jelas  (samar-

samar) dan membuat saya bingung. 22 

7 Saya mengalami kesulitan dalam menggunakan modul 

ini. 
19 

Jumlah Skor Keseluruhan 148 

Jumlah Pernyataan 7 

Jumlah Siswa 5 

Rata-rata Kepraktisan 4.23 

Kriteria Kepraktisan Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel 26 data angket menunjukkan bahwa skor rata-

ratanya adalah 4,23 yang memenuhi kriteria sangat praktis sehingga modul 

dikatakan praktis untuk digunakan pada tahap small group. 
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Tabel 27. Data Hasil Analisis Angket Kepraktisan Field Test 

No. Pertanyaan Kepraktisan Jumlah Skor 

1 Tampilan modul ini membuat saya berminat 

menggunakannya. 134 

2 Modul ini dapat memberikan saya motivasi untuk 

memahami materi barisan dan deret. 128 

3 Ilustrasi ataupun gambar dalam modul ini membantu 

saya memahami materi barisan dan deret. 131 

4 Saya dapat memahami contoh yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata yang ada pada modul ini. 122 

5 Saya bisa menyelesaikan aktivitas-aktivitas pada setiap 

kegiatan belajar dalam modul ini. 115 

6 Penulisan konsep pada modul ini tidak jelas  (samar-

samar) dan membuat saya bingung. 126 

7 Saya mengalami kesulitan dalam menggunakan modul 

ini. 
119 

Jumlah Skor Keseluruhan 875 

Jumlah Pernyataan  7 

Jumlah Siswa 31 

Rata-rata Kepraktisan 4.03 

Kriteria Kepraktisan Praktis 

 

Berdasarkan tabel 27 data angket menunjukkan bahwa skor rata-

ratanya adalah 4,03 yang memenuhi kriteria praktis sehingga modul 

dikatakan praktis untuk digunakan pada tahap field tes. Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa modul matematika dengan pendekatan 

kontekstual pada materi barisan dan deret memenuhi kriteria praktis. 

 

3. Analisis Data Tes 

Data tes diperoleh pada tahap field test yaitu data yang berupa nilai 

latihan siswa. Adapun latihan dalam modul yaitu latihan 1, latihan 2.1, 

latihan 2.2, latihan 3.1 dan latihan 3.2. Nilai rata-rata siswa digunakan untuk 

melihat tingkat keefektifan modul yang dikembangkan. Adapun analisis 

data nilai siswa disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 28. Analisis Data Tes 

No. 

absen 

Nilai Latihan Tes 

akhir 
KKM 

rata rata 

siswa 
Klarifikasi 

1 2 3 4 5 

1 60 60 100 65 86 67,5 65 74.20 Tuntas 

2 83 89 76 73 86 75 65 80.33 Tuntas 

3 78 69 98 73 96 70 65 80.67 Tuntas 

4 68 93 96 67 86 72,5 65 82.00 Tuntas 

5 60 91 86 78 86 75 65 79.33 Tuntas 

6 60 42 20 52 66 50 65 48.33 Tidak Tuntas 

7 78 74 68 60 96 65 65 73.50 Tuntas 

8 78 89 98 60 81 80 65 81.00 Tuntas 

9 58 81 78 65 79 82,5 65 72.20 Tuntas 

10 88 81 92 85 86 90 65 87.00 Tuntas 

11 100 99 74 64 86 95 65 86.33 Tuntas 

12 100 74 98 60 98 95 65 87.50 Tuntas 

13 66 80 94 40 86 62,5 65 73.20 Tuntas 

14 78 28 94 66 98 62,5 65 72.80 Tuntas 

15 60 69 48 58 98 57,5 65 66.60 Tuntas 

16 56 87 94 60 85 80 65 77.00 Tuntas 

17 60 89 42 73 46 62,5 65 62.00 Tidak Tuntas 

18 83 93 98 57 86 90 65 84.50 Tuntas 

19 78 89 48 85 62 65 65 71.17 Tuntas 

20 60 93 96 52 86 77,5 65 77.40 Tuntas 

21 88 88 90 73 80 90 65 84.83 Tuntas 

22 100 91 98 80 98 85 65 92.00 Tuntas 

23 78 93 98 43 76 65 65 75.50 Tuntas 

24 100 87 100 80 86 90 65 90.50 Tuntas 

25 60 42 62 40 20 45 65 44.83 Tidak Tuntas 

26 53 42 30 35 20 45 65 37.50 Tidak Tuntas 

27 77 93 98 58 98 70 65 82.33 Tuntas 

28 60 73 88 50 83 77,5 65 70.80 Tuntas 

29 78 74 28 40 86 65 65 61.83 Tidak Tuntas 

30 59 87 98 56 86 80 65 77.67 Tuntas 

31 100 75 100 75 98 82,5 65 89.60 Tuntas 

 Nilai ratai-rata kelas 74,98 

 Jumlah siswa tuntas 26 

 Jumlah siswa tidak tuntas 5 

 Persentase ketuntasan klasikal 83,87 

 Kategori Hasil Belajar TUNTAS KLASIKAL 

 Klarifikasi Sangat Baik  

 Kategori Efektif  
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Pada tabel 28 terlihat adanya siswa yang tuntas dan tidak tuntas. Data 

tabel ketuntasan iduvidual kelas XI IPA 5 terdapat 26 siswa tuntas  karena 

tuntas memenuhi KKM, selain itu ada 5 siswa yang dinyatakan tidak tuntas 

memenuhi KKM. Dilihat dari rata-rata nilai seluruh siswa terdapat yaitu 

74,98 sehingga memenuhi KKM. 

Pada bab sebelumnya terdapat tabel 7 yaitu kategori hasil kompetensi 

pengetahuan siswa, modul matematika dikatakan efektif jika memenuhi 

hasil belajar diklarifikasikan baik atau sangat baik. Berdasarkan tabel 28 

ketuntasan klasikal yang diperoleh adalah 83,87% maka berdasarkan 

modifikasi tabel 7 tersebut Arianto (2013: 281) klarifikasi sangat baik 

memenuhi rentang nilai 80 < x < 100 sehingga secara klasikal siswa XI IPA 

5 memenuhi klarifikasi sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa modul matematika dengan pendekatan kontektual pada materi 

barisan dan deret memenuhi kategori efektif. 

 

C. PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul matematika 

dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret untuk memperoleh 

modul yang valid, praktis dan efektif. Prosedur pengembangan yang digunakan 

adalah prosedur pengembahan tessmer meliputi tahap preliminar (tahap persiapan 

dan pendesainan) dan prototyping menggunakan alur formative evaluation (self 

evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test). 



 
 

95 
 

Modul yang dikembangkan ini memiliki susunan sesuai dengan pendapat 

Depdiknas (2008: 23) yaitu a) Judul, b) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru), c) 

Kompetensi yang akan dicapai, d) Informasi pendukung, e) Latihan-latihan, 

f)Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK), dan g) Evaluasi/Penilaian. 

Adapun pendapat lain yaitu menurut Suryobroto (1983: 22-23) susunan modul 

mencangkup: a) Pedoman guru, b) Lembar Kegiatan Siswa (LKS), c) Kunci 

lembaran kerja, d) Lembaran tes, dan e) Kunci lembaran tes. Berdasarkan 

pendapat tersebut peneliti memodifikasi susunan modul meliputi judul, Petunjuk 

Penggunaan Modul, Kompetensi Inti,  Kompetensi Dasar Materi, informasi 

pendukung dan Kunci Jawaban. Hasil yang didapat setelah proses penelitian 

pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Kevalidan Modul Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Pada 

Materi Barisan Dan Deret. 

Kevalidan ditentukan setelah tahap expert review, validator 

menyatakan modul yang dikembangkan telah valid. Pada awal tahap expert 

review peneliti memberikan modul kepada validator 1 yaitu ibu Ambarsari 

Kusuma Wardani, M.Pd. Komentar dari validator 1 pada awal evaluasi adalah 

modul yang kontektual harus memuat 7 komponen kontekstual. Relevan 

dengan komentar tersebut pendapat pengenai komponen kontektual dibahas 

oleh Elhefni, dkk (2011 : 63) yaitu konstruktivisme (constructivism), Inkuiri 

(inquiry), Bertanya (questioning), Masyarakat belajar (learning community), 

Pemodelan (modeling), Refleksi (reflection), penilaian sebenarnya (authentic 

assessment).  
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Dilihat dari modul yang dikembangkan oleh peneliti, validator 1 

menyatakan bahwa banyak sekali yang harus diperbaiki terutama komponen 

kontektualnya. Relevan dengan komentar validator 1, validator 2 yaitu ibu 

Rahmawati, M.Pd juga menyatakan bahwa modul yang dikembangkan harus 

memunculkan komponen-komponen kontekstual. Pada modul belum terlihat 

adanya komponen kontekstual yaitu komponen inquiry, sehingga untuk 

memunculkan komponen inquiry harus adanya titik-titik di penjabaran materi 

agar siswa dapat menemukan sendiri pemahamannya.  

Menurut Riyanto (2009:171) menuliskan adapun langkah-langkah 

kegiatan menemukan (inquiry) yaitu : a) merumuskan masalah, b) mengamati 

atau melakukan obesrvasi, c) menganalisis dan meyajikan hasil dalam tulisan, 

gambar laporan, bagan tabel, atau karya lainnya, dan d) mengomunikasikan 

atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru atau audiensi 

yang lain. Berikut gambar yang menunjukan implementasi komponen inquiry 

pada modul yang dikembangkan. 

 
Gambar 12. Implementasi Komponen Inquiry 

 

Namun pembelajaran tahap field test bebarapa siswa sudah 

menggunakan modul secara baik, namun masih ditemukan siswa yang mengisi 

modul tidak sesuai langkah inquiry menurut Riyanto (2009:171) yaitu 
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menganalisis dan meyajikan hasil dalam tulisan, gambar laporan, bagan tabel, 

atau karya lainnya. Terdapat siswa yang masih mengosongkan titik-titik yang 

disediakan dalam modul. Adapun hasil yang ditulis siswa sebagai berikut: 

 
Gambar 13. Siswa belum sesuai menyajikan seluruh hasil analisisnya 

 

 
Gambar 14. Siswa belum sesuai menyajikan seluruh hasil analisisnya 

 

Hal tersebut dapat terjadi karena siswa belum terbiasa menggunakan 

bahan ajar yang pada contoh soalnya mengharuskan mereka untuk mengisi 

titik-titik. Sehingga hasil yang disajikan siswa beberapa masih terlewati 

untuk diisi. 

Adapun komentar dari validator 3 yaitu guru matematika, Ibu Ellyza, 

S.Pd, M.M bahwa kunci jawaban pada modul jangan diberikan terlebih 

dahulu. Karena jika sudah tersedia kunci jawaban maka siswa kemungkinan 
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besar akan menyalin kunci jawabannya saja. Jadi kunci jawaban sebaiknya 

diberikan seteh soal-soal yang dikerjakan siswa sudah di evaluasi oleh guru, 

segabagai pedoman siswa untuk mengulangi kembali soal-soal yang kurang 

dimengerti. Selain itu soal-soal latihan 2 (terdiri 5 soal) dan latihan 3 (terdiri 

5 soal) ditambahkan karena terlalu sedikit. sehingga peneliti menambah soal 

latihan 2 menjadi latihan 2.1 ( latihan soal barisan aritmetika terdiri 5 soal) 

dan latihan 2.2 ( latihan soal deret aritmetika terdiri 4 soal). Peneliti juga 

menambah soal latihan 3 menjadi latihan 3.1 ( latihan soal barisan geometri 

terdiri 4 soal) dan latihan 3.2 ( latihan soal deret geometri terdiri 4 soal). 

Pada tahap expert review peneliti beberapa kali melakukan revisi 

setelah beberapa kali dievaluasi oleh validator. Waktu yang dibutuhkan oleh 

peneliti pada tahap ini kurang lebih dua bulan sehingga modul yang 

dikembangkan dinyatakan valid oleh validator. 

 

2. Kepraktisan Modul Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Pada 

Materi Barisan Dan Deret. 

Relevan dengan teori Akker (1999:133), pada penelitian ini para ahli 

menyatakan bahwa modul yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan 

kenyataan penerapannya bisa digunakan. Modul suda dinyatakan valid oleh 

pakar ahli, untuk melihat kepraktisan modul bisa digunakan. Dengan mengutif 

pendapat dari Akker tersebut, Rohmad (2012:70)  menambahkan bahwa 

kepraktisan menunjukkan bahwa yang dikembangkan dapat diterapkan 

dilapangan dan tingkat keterlaksanaannya termasuk kategori ―baik‖. Istilah 
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‖baik ini masih memerlukan diukur dengan indikator-indikator yang diperlukan 

untuk menentukan tingkat ―kepraktisan‖.  

Pada bab II sebelumnya, diuraikan bahwa modul dikatakan praktis 

dilihat dari kategori praktis jika pada kenyataannya siswa menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan bisa digunakan. Dengan angket kepraktisan 

untuk dinilai oleh siswa mengacu pada  penilaian dalam memilih bahan ajar 

yang baik menurut Grenne dan Patty. 

Berdasarkan data angket kepraktisan tahap field test, diperoleh skor 

terbesar pada pernyataan 1 yaitu ―Tampilan modul ini membuat saya berminat 

menggunakannya‖. Terdapat 12 siswa sangat setuju, 17 siswa setuju, dan 3 

orang yang cukup setuju. Adapun skor terkecil pada pernyataan 5 yaitu ―saya 

bisa menyelesaikan aktivitas-aktivitas pada setiap kegiatan belajar dalam 

modul ini‖ Terdapat 1 siswa kurang setuju, 12 siswa cukup setuju, 13 siswa, 5 

siswa setuju. 

Adapun kolom alasan yang disediakan pada angket kepraktisan untuk 

mengetahui alasan respon siswa. Alasan-alasan tersebut menjadi bahan 

pertimbangan perbaikan produk yang lebih baik lagi untuk kedepannya. 

Adapun tampilan alasan dari siswa seperti pernyataan 1 yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 15. Alasan Respon Siswa  
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Gambar 16. Alasan Respon Siswa  

 

 
Gambar 17. Alasan Respon Siswa  

 

Pada gambar 15 terlihat siswa menjabarkan alasannya yang sesuai 

dengan respon Sangat Setuju, sedangkan pada gambar 16 siswa tidak 

menjabarkan alasan secara rinci padahal ia memilih respon Sangat Setuju. 

Dilihat dari skor respon, kedua siswa tersebut sama-sama bernilai ―5‖, namun 

dilihat dari alasan respon keduanya berbeda. Adapun gambar ke 17 terlihat 

siswa memilih respon Sangat Setuju tetapi pada alasannya terdapat kata ―cukup 

menarik‖. Hal tersebut jika diamati terlihat tidak sesuai antara respon dan 

alasannya.  
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Selain pernyataan 1, akan ditampilkan beberapa alasan siswa pada 

pernyataan 5 yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 18. Alasan Respon Siswa  

 

 
Gambar 19. Alasan Respon Siswa 

 
Gambar 20. Alasan Respon Siswa 
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Gambar 21. Alasan Respon Siswa 

Pada gambar 18 terlihat siswa menjabarkan alasannya sesuai dengan 

pemilihan respon Sangat Setuju, tetapi pada gambar 19 terlihat alasan yang 

diberikan siswa tidak sesuai dengan pemilihan. Terdapat kata-kata ―warna 

menarik perhatian‖ dan juga pada kata ―contoh yang diberikan‖ terlihat siswa 

tidak menjabarkan dengan jelas apakah contoh yang diberikan mudah atau sulit 

dipahami. Pada gambar 20 siswa menyatakan ―saya bisa menyelesaikan semua 

kegiatan dalam modul‖ namun respon yang dipilih adalah respon Setuju. Jika 

diamati seharusnya siswa tersebut memilih respon Sangat Setuju karena 

didukung alasan ―semua kegiatan‖. Selanjutnya pada gambar 21 siswa 

memberikan respon yang sesuai dengan alasannya. 

Berdasarkan alasan-alasan yang diberikan siswa-siswa tersebut terlihat 

bahwa terdapat alasan yang sesuai ataupun tidak sesuai dengan responnya. Hal 

tersebut dapat terjadi bisa karena diakibatkan oleh faktor internal yaitu siswa 

seperti siswa tidak terbiasa mengisi angket dengan menyertakan alasan, siswa 

malas menulis alasan dan sebagainya. Oleh karena itu peneliti menjadikan hal 

ini sebagai hal penting yang harus dipertimbangkan pada penelitian-penelitian 
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mendatang dan bisa dijadikan sebagai saran untuk peneliti tersendiri dan untuk 

peneliti lainnya. 

Angket kepraktisan dibuat dengan memberikan pernyataan-pernyataan 

yang ditunjukkan pada responden. Pada penelitian ini angket kepraktisan terdiri 

dari 5 pernyataan positif dan 2 pernyataan negatif. Hal tersebut merupakan 

kekurangan dari penelitian ini dikarenakan pernyataan pada angket tidak 

seimbang dari jumlah pernyataan positif dengan jumlah pernyataan negative 

yang menunjukkan 5 banding 2. Oleh karena itu peneliti juga menjadikan ini 

penting untuk dipertimbangkan pada penelitian mendatang agar jumlah 

pernyataan positif dan pernyataan negatifnya seimbang. 

 

3. Keefektifan Modul Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Pada 

Materi Barisan Dan Deret. 

Dalam pelaksanaan uji coba field test terdapat permasalahan yang 

dihadapi oleh peneliti. Dimana peneliti sudah menyusun RPP yang masing-

masing dialokasi waktu 45 menit/ jam pelajaran yang sesuai dengan ketetapan 

pada Silabus Matematika Wajib Kelas XI Kurikulum 2013 (K-13) Revisi 2016. 

Namun pada implementasinya lokasi penelitian yaitu SMA N 11 Palembang 

merealisasikan 30-35menit/ jam pelajaran karena pada sekolah tersebut terdiri 

dari dua shift pembelajaran, maksudnya adalah sekolah tersebut menerapkan 

shift pembelajaran pertama untuk kelas XI dan XII belajar hingga pukul 

12.00WIB sedangkan shift pembelajaran dua kelas X belajar hingga pukul 

17.00WIB. Oleh karena itu pengurangan jam pembelajaran menyebabkan 

terpotongnya waktu 20 menit setiap petemuan.  
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Upaya yang dilakukan peneliti adalah dengan meminta masukan dari 

guru matematika yaitu ibu Ellyza, S.Pd, M.M bagaimana mengatasi masalah 

kurangnya jam pelajaran yang mengakibatkan pembelajaran tidak sesuai 

dengan perencanaan di RPP. Adapun saran dari ibu Ellyza, S,Pd.M.M 

sebaiknya soal-soal latihan yang belum dikerjakan oleh siswa dijadikan PR 

saja. Selain itu kurangi kegitan pembahasan soal yang terlalu lama karena 

banyak menghabiskan waktu. Berdasarkan saran-saran tersebut peneliti 

menjadikan latihan soal yang tidak selesai menjadi PR. 

Berhubungna dengan permasalahan terjadi terpotongnya waktu 

pembelajaran, menimbulkan kendala lain yaitu tidak optimalnya umpan balik 

dalam modul yang menyatakan bahwa jika hasil yang diperoleh lebih atau 

sama dengan 75% maka siswa dapat melanjutkan ke kegiatan belajar 

berikutnya, namun jika kurang dari 75% maka siswa tersebut harus mengulangi 

materi tersebut hingga mencapai 75%. Menurut Russel siswa tidak dapat 

melanjutkan ke suatu unit pelajaran berikutnya sebelum mencapai taraf tuntas 

sehingga perlu adanya remedial. Remedial pada modul bermaksud 

memperbaiki kesalahan, kelemahan, dan kekurangan pemahaman siswa, 

namun siswa tidak perlu mengulangi semua kegiatan belajar tetapi hanya 

berkenaan dengan kekurangannya itu saja. 

Pada saat pelaksanaan penelitian di tahap field tes, kegiatan remedial 

tidak memungkinkan dilakukan karena dihambat oleh kurangnya waktu jam 

pelajaran setiap pertemuan. Hal ini merupakan kekurangan dalam penggunaan 

modul yang dikembangkan, namun remedial tetap harus dilakukan hanya saja 

saat pelaksanaannya kegiatan remedial tidak dilakukan saat jam pelajaran 
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berlangsung melainkan remedial dijadikan dalam bentuk PR bagi siswa yang 

belum tuntas.  

Selain itu berhubungan dengan penilaian sebenarnya, salah satu 

karakteristik penilaian sebenarnya yaitu penilaian dilaksanakan selama dan 

sesudah proses pembelajaran (Ginting, 2013:10). Pada penelitian ini penilaian 

berupa soal latihan-latihan setelah terselesainya kegiatan belajar dan soal post 

test setelah seluruh isi modul dipelajari. Namun terdapat kekurangan penerapan 

penilaian sebanarnya yaitu tidak adanya penilaian selama proses pembelajaran 

berlangsung salah satu contohnya yaitu penilaian pada jawaban-jawaban siswa 

pada kegiatan belajar terutama pada komponen inquirinya yang terdapat titik-

titik yang disediakan untuk diisi siswa. Hal tersebut tidak terjadi karena 

pemahaman peneliti yang keliru mengenai penilaian sebenarnya yang dianggap 

seperti penilaian secara umum. Namun setelah penelitian ditemukan bahwa 

terdapat literature yang menyebutkan penilaian sebenarnya mempunyai 

karakter dilakukan selama proses pembelajaran. Oleh karena itu hal ini dapat 

dijadikan sebagai saran untuk peneliti tersendiri dan untuk peneliti lainnya.  

Adapun pembahasan pada tahap field test peneliti membagikan modul 

belum dalam jumlah utuh yaitu hanya dari judul hingga materi barisan dan 

deret latihan soal 2.2. Sedangkan bagian lainnya diberikan pada minggu 

selanjutnya. Hal ini disebabkan isi modul yang mencapai lebih dari 60 lembar 

yang dicetak dalam jumlah cukup banyak, sedangkan fasilitas alat cetak modul 

kurang memadai jika mencetak lebih 1800 lembar. Keterbatasan alat cetak dan 

biaya tersebut yang menjadi alasan modul diberikan secara bertahap. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, diperoleh beberapa simpulan bahwa penelitian ini menggunaka 

langkah-langkah pengembangan sesuai dengan prosedur pengembangan 

menurut Tessmer (1993:16) yaitu meliputi tahap preliminary (tahap persiapan 

dan pendesainan) dan prototyping menggunakan alur formative evaluation 

(self evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test). Dari 

pelaksanaan langkah-langkah tersebut diperoleh skor penilaian ahli pakar 

yaitu 4,07 sehingga modul memenuhi klasifikasi valid. Dari angket respon 

siswa dengan diperoleh  skor praktisi yaitu 4,08 sehingga modul memenuhi 

kategori praktis. Adapun dari hasil hasil belajar siswa menggunakan modul 

diperoleh nilai rata-rata 74,98 , dan ketuntutasan klasikal 83,87% yang 

memenuhi klarifikasi sangat baik sehingga memenuhi kategori efekti 

digunakan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran yaitu: 

1) Bagi peneliti lain modul ini dapat digunakan sebagai contoh hasil 

penelitian pengembangan bahan ajar barisan dan deret sehingga peneliti 

lain bisa mengembangkan lagi secara revelan dengan ide-ide yang lebih 

kreatif agar dapat digunakan secara maksimal. 
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2) Peneliti lain dapat mengembangkan komponen bertanya yang meliputi 

kegiatan bertanya guru ke siswa, siswa ke guru, dan siswa ke siswa. 

3)  Kisi-kisi angket dibuat seimbang antara jumlah pernyataan positif 

ataupun negatf. 

4) Pada alasan angket kepraktisan harus dibuat terlebih dahulu pedoman 

analisis alasan dari responden agar dapat dianalisis/ diukur 

kepraktisannya. 

5) Pada umpan balik hendaknya bagi siswa yang belum tuntas belum bisa 

melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya, karena hal ini merupakan 

salah satu karakteristik modul. 

6) Pada penilaian sebenarnya hendaknya juga diterapkan bahwa penilaian 

selama proses pembelajaran berlangsung. 
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